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ABSTRAK

Moh Arif Nurmuzib, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran
Istima’ al-Akhbar Melalui TBLT (Task-Based Language
Teaching) Berbasis CMS (Content Management System) di
Prodi PBA FITK, Tesis: Yogyakarta. Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh; 1) rendahnya
kemampuan mahasiswa dalam memahami berita berbahasa
Arab yang disampaikan oleh penutur asli dalam mata kuliah
Istima’ al-Akhbar, 2) pemanfaatan e-learning resmi UIN
Sunan Kalijaga sebagai media evaluasi pembelajaran Istima’
al-Akbar masih belum optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) menyusun media
evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akbar melalui TBLT
berbasis Content Management System (CMS), 2) untuk
mengukur kelayakan pengembangan evaluasi pembelajaran
Istima’ al-Akbar melalui TBLT berbasis CMS, dan 3) untuk
menguji efektivitas dan respon penggunaan evaluasi
pembelajaran Istima’ al-Akbar melalui TBLT berbasis CMS
(Content Management System).

Penelitian ini menggunakan jenis Research and
Development (R&D) model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Data
diperoleh melalui wawancara, angket, dokumentasi dan tes
(pretest-posttest) terhadap subjek penelitian mahasiswa
semester strata satu semester dua Program Studi Pendidikan
Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Analisis data
angka dilakukan dengan uji statistik SPSS, yaitu uji validitas,
uji reabilitas, uji normalitas, uji paired sample t-test dan uji
N-Gain Score.

Hasil penelitian ini adalah: 1) produk berupa media
evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akbar melalui TBLT
berbasis CMS (Content Management System), yang memuat
tiga tahapan aktivitas, yaitu, pre-task, task cycle, dan focus
language, setiap aktivitas terdapat berbagai tugas dan
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aktivitas latihan interaktif yang dirancang untuk melatih
keterampilan menyimak berita bahasa Arab, 2) hasil
penilaian validasi kelayakan diperoleh skor 80,4% dari ahli
materi dan 96,88% dari ahli media, yang termasuk kategori
“baik” dan “sangat layak”, serta mendapatkan respon positif
dari mahasiswa, dan, 3) uji efektivitas menunjukkan
peningkatan signifikan terhadap keterampilan menyimak
mahasiswa, dengan nilai signifikansi paired sample t-test
sebesar 0,001 (< 0,05), serta nilai N-Gain sebesar 0,4991 atau
49,91%, yang termasuk dalam kategori “sedang—efektif.”
Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Task-Based
Language Teaching, Istima’ al-Akhbar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RlI Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama | Huruf Latin Nama
Arab

Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

i

o Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik

diatas)

Xii




Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh ka dan ha
Dal D De
Zal V4 Zet (dengan titik
diatas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di

bawah)
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- Dad d de (dengan titik di
bawah)

b Ta t te (dengan titik di
bawah)

b Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ "ain koma terbalik (diatas)

. Gain G Ge

d

) Fa F Ef

& Qaf Q Ki

s Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

Xiv




3 Nun N En
5 Wau \W We
A Ha H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
& Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap
atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Latin Nama Lati
Fathah a A
Kasrah i |
Dammah | u U

2. Vokal Rangkap
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tulisan | Transliterasi Keterangan
Arab Latin
. < Kataba Menulis
J-’é’ fa‘ala Melakukan
J-;’ su’ila Ditanya
LS Kaifa Bagaimana
[ Haula Sekitar / sekitar
Jy>
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda

sebagai berikut:

Huruf
Arab

Nama Huruf Nama
Latin Latin

-

|

2>

Fathah dan Alif a
dengan
garis

di atas

2>

Fathah dan Ya (sebagai a

alif maqstrah) dengan
garis
di atas

Kasrah dan Ya I i
dengan
garis

di atas
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Dammah dan Wau U u
dengan
> garis
di atas
Contoh:
Contoh Kata Transliterasi Penjelasan Maddah
Arab
Jé Qala Fathah + Alif — a
Rama Fathah + Alif Magsiirah (¢) — a
)
J»é Qila Kasrah + Ya — 1

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang

mendapat harakat fathah,

transliterasinya adalah “t”.

kasrah, dan dammah,

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti

olen kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh

1 dujnh dogy raudah al-atfal / raudat al-atf

-
@ o EXd
.

X
2| 8yeadl g, Mj‘ al-madinah al-munawwarah / al-madinatul
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5 or

3 dob Talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
No | Tulisan Transliterasi Keterangan
Arab
1 J{. Nazzala Kata kerja
S biasa, tidak
ada ta’
marbiitah
2 32 al-birr Kata dengan
JJ‘ al- (kata
[ sandang),
tanpa ta’
marbiitah

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan  Arab
dilambangkan dengan huruf, vyaitu J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah Kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

XViii



dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan

sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh :
No | Tulisan Arab Transliterasi Jenis Hurt
1 ,J ar-rajulu Syamsiyah
Jo!
2 v“’ al-galamu Qamariyah
|
3 % | asy-syamsu Syamsiyah
4 3%‘ al-jalalu Qamariyah
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

No | Tulisan Transliterasi
Arab
Y ’

1 isb ta’khudzu

2 . | syai’un
£

¢ _ ’
3 . 3.;5\ an-nau’u

XiX



4 Inna

J

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
No Tulisan Arab Transliterasi Latin
1 Wa innallaha lahuwa Khairur-

> }A’ H "’l‘ raziqin

RO

Bismillahi majraha wa mursaha

alaysy

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :
No 'I:ulisan Arab Transliterasi Latin
1 o & WJT Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamin
Ll
2 (‘-:’Q i 9’“‘?" i Ar-rahmani ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Tulisan Arab Transliterasi Latin
T Allahu gaftirun rahim
Yy :
=72
"ol /‘°T Al-amru lillahi jami‘an / Lillahi al-
b2l 4 amru jami‘an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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KATA PENGANTAR

Dengan penuh rasa syukur, kita panjatkan puji
kepada Allah Subhanahu Wa Ta‘ala atas segala rahmat dan
nikmat yang tak terhingga, yang senantiasa dilimpahkan
kepada kita. Tidak lupa, kita memohon agar shalawat dan
salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
Sallallahu ‘Alaihi Wasallam, sosok mulia yang telah menjadi
cahaya penerang, membimbing umat manusia keluar dari
kegelapan kebodohan menuju jalan terang ilmu pengetahuan
dan kemajuan di masa Kini.

Penulisan tesis yang berjudul Pengembangan
Evaluasi Pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT
Berbasis CMS (Content Management System) di Prodi
Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” merupakan tesis
peneliti. Dalam perjalanan menyusun tesis ini, peneliti
menyadari bahwa setiap karya manusia tidak lepas dari
keterbatasan dan kekurangan. Sepanjang prosesnya, banyak
pihak yang memberikan bantuan, arahan, serta dukungan,
sehingga tesis ini dapat terselesaikan. Oleh sebab itu, peneliti
dengan tulus dan penuh rasa hormat menyampaikan ucapan
terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi,

yaitu diantaranya:
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sekaligus sebagai ahli materi dalam penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Keterampilan menyimak istima’ dalam pembelajaran
bahasa Arab merupakan salah satu keterampilan dari empat
keterampilan lainnya, keterampilan ini termasuk dalam
keterampilan reseptif, yaitu keterampilan yang bersifat
penerimaan dan  penyerapan.® Keterampilan istima’
merupakan salah satu aspek fundamental yang berperan
penting bagi peserta didik dalam tahap awal penguasaan
bahasa Arab.®> Peserta didik dikatakan telah menguasai
keterampilan menyimak secara optimal apabila ia mampu
mengenali dan membedakan bunyi huruf secara tepat,
memahami makna kata maupun ungkapan, serta menangkap
inti pesan dari kalimat dan wacana yang didengar secara
menyeluruh.  Kemampuan ini  juga tercermin dari
kecakapannya dalam merespons informasi yang diterima

melalui pendengaran.* Akan tetapi dalam praktiknya,

% Annisa Mah Rejeki dan R. Umi Baroroh, “Problematika Tes
Kemahiran Mendengar Menurut Kitab Ma’ayir Maharat Al-Lughah Al-
Arabiyah Lin Nathiqin Bi Ghairiha,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan
Dasar 10, no. 02 (3 Juni 2025): 301-14, d0i:10.23969/jp.v10i02.26195.

Nathania Janani Haryanto, “Problematika Keterampilan
Menyimak Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas Il Sekolah
Dasar,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 02 (25 Mei
2025): 150-59, doi:10.23969/jp.v10i02.24182.

* Eka Lutfiyatun, “Optimasi Keterampilan Menyimak Bahasa
Arab Dengan Media Youtube,” Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan llmiah 7,
no. 1 (30 Juni 2022): 1-14, doi:10.55187/tarjpi.v7il1.4821.
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kemampuan menyimak kerap kali dihadapkan pada berbagali
masalah yang tidak sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh para ahli. Realitas di ruang kelas menunjukkan bahwa
banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
menyimak, yang salah satunya disebabkan oleh terbatasnya
kesempatan untuk melatih keterampilan mendengar secara
aktif selama proses pembelajaran berlangsung.’

Permasalahan lain dikemukakan oleh Sherzod
Yuldashev, dkk. Bahwasannya guru sering dihadapkan pada
tantangan dalam menciptakan suasana belajar yang berpusat
pada siswa. Hal ini disebabkan oleh tekanan untuk
menuntaskan seluruh materi kurikulum yang menjadi
prioritas utama. Akibatnya, keterampilan menyimak sering
kali terabaikan atau kurang memperoleh porsi perhatian yang
memadai dalam proses pembelajaran. Di samping itu,
keterbatasan pelatihan khusus dalam mengajarkan aspek
menyimak turut memperkuat kecenderungan guru untuk lebih
fokus pada pengajaran struktur tata bahasa. Kondisi ini
menyebabkan pengembangan kemampuan menyimak siswa

menjadi kurang optimal.® Sementara itu, menrut Westin

® Eka Sriwahyuni, “Meningkatkan Kemampuan Mendengarkan
Bahasa Inggris Melalui Audio-Visual Bagi Siswa Kelas VIII Semester
Ganjil SMP Eka Tjipta Naga Sakti Tahun Pelajaran 2021/2022,” Journal
of Innovative and Creativity 3, no. 1 (27 Januari 2023): 25-33,
doi:10.31004/joecy.v3i1.32.

® Sherzod Yuldashev, Marina Taryanikova, dan Shakabil
Shayakubov, “Problems of Teaching English Listening Skills,”
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Hantuwa, dkk. mengatakan bahwa masalah dalam proses
menyimak disebabkan oleh faktor fisik, psikologis,
lingkungan serta rendahnya pengalaman tiap-tiap individu
peserta didik.” Kemudian dalam penelitian yang dilakukan
Nathania Janani Haryanto juga dikemukakan bahwa masalah
yang dihadapi peserta didik adalah kurangnya minat serta
konsentrasi, kemudian proses belajar mengajar yang monoton
dan media pembelajaran yang terbatas.® Permasalahan dalam
pembelajaran menyimak juga terdapat pada aspek evaluasi,
terbatasnya teknologi sebagai media dalam evaluasi, dan
masalah penugasan yang otentik. Sehingga keterampilan
menyimak peserta didik tidak dapat diukur dan di evaluasi
untuk kemudian dikembangkan.’

Sementara, evaluasi dalam pembelajaran menyimak
mempunyai peranan penting,’® karena melalui evaluasi, dapat

diketahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai

International Journal of Artificial Intelligence 1, no. 3 (16 Mei 2025):
1756-65.

" Westin Hantuwa, Wa Ode Irawati, dan Ita Meiarni, “Hambatan
Dan Faktor-Faktor Dalam Proses Menyimak Serta Upaya Mengatasinya,”
Jurnal Pendidikan Merdeka Belajar 2, no. 2 (31 Januari 2025): 49-60.

® Haryanto, “Problematika Keterampilan Menyimak Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas III Sekolah Dasar.”

® Fadya Safitri Rahman dkk., “Evaluasi Pembelajaran Menyimak
di Kelas Tinggi,” Jurnal Nakula : Pusat llmu Pendidikan, Bahasa dan
llmu  Sosial 2, no. 4 (14 Juni  2024): 233-40,
doi:10.61132/nakula.v2i4.963.

10 Asrul Asrul, Abdul Hasan Saragih, dan Mukhtar Mukhtar,
“Evaluasi pembelajaran,” 2022,
http://repository.uinsu.ac.id/12958/1/EVALUASI%20PEMBELAJARAN
.pdf.



oleh peserta didik. Selain itu, hasil evaluasi juga berfungsi
sebagai umpan balik yang konstruktif bagi pendidik, guna
memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
menjadi alat ukur pencapaian, tetapi juga menjadi pijakan
strategis untuk meningkatkan mutu dan efektivitas
pembelajaran menyimak bahasa Arab di masa mendatang.*!
Permasalahan yang sama juga terjadi pada mahasiswa
semester dua kelas A, B, dan C program studi pendidikan
bahasa Arab, fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Permasalahan tersebut diperoleh
melalui wawancara tidak terstruktur terhadap dosen
pengampu mata kuliah Istima’ al-Akhbar, bahwasannya
pelaksanaan evaluasi selama ini belum sepenuhnya
memanfaatkan e-learning resmi UIN sebagai alat evaluasi
secara optimal. Dosen pengampu menyampaikan perlunya
inovasi dalam bentuk media evaluasi pembelajaran berbasis
teknologi digital yang dapat diakses kapan saja dan di mana
saja, baik melalui smartphone maupun laptop, serta dapat
dipersonalisasi agar sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
pemahaman mahasiswa. Kemudian dosen pengampu juga

menyatakan bahwa mahasiswa masih terbatas dalam

1 Sherly Yustuti, Masrun Masrun, dan Hikmah Hikmah,
“Development of Listening Skills Evaluation Instruments |
Pengembangan Instrumen Evaluasi Keterampilan Menyimak,” Mantiqu
Tayr: Journal of Arabic Language 3, no. 1 (2023): 1-10,
doi:10.25217/mantiqutayr.v3il.2614.
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memahami bahasa Arab secara lisan, terutama yang
dituturkan oleh penutur asli, serta belum ada alat atau media
yang membantu dalam evaluasi pembelajaran Istima’ al-
Akhbar. Hal tersebut masih faktor-faktor bagi mahasiswa
semester dua Prodi Pendidikan Bahasa Arab."

Sementara itu, wawancara terstruktur dengan
mahasiswa kelas C mengungkapkan bahwa pembelajaran
selama ini dilakukan hampir seluruhnya secara tatap muka.
Penggunaan e-learning resmi kampus untuk evaluasi
pembelajaran hanya dilakukan satu atau dua kali, itupun
terbatas hanya untuk pengumpulan tugas dan pengisian daftar
hadir.’® Wawancara dengan mahasiswa kelas A juga
mengonfirmasi bahwa evaluasi pembelajaran Istima’ al-
Akhbar tidak pernah disediakan dalam bentuk audio atau
video. Untuk memperdalam informasi, peneliti melakukan
wawancara lebih lanjut bersama kelas B, mahasiswa tersebut
menyatakan bahwa selama ini proses evaluasi pembelajaran
Istima’ al-Akhbar hanya memanfaatkan proyektor untuk
mendengarkan berita, kemudian diberikan tugas setelah
mendengarkan berita yang telah disajikan diproyektor

sebelumnya.**

12 Dailatus Syamsiyah, Hasil Wawancara Bersama Dosen Istima’
al-Akhbar, 7 Januari 2025.

13 B A, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara
Terstruktur, Mei 2025.

4 A M, Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, Wawancara
Terstruktur, Mei 2025.



Berdasarkan uraian yang ada, maka permasalahan
yang mendasari penelitian ini adalah rendahnya kemampuan
mahasiswa semester dua, kelas A, B, dan C Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab FITK UIN Sunan Kalijaga dalam
menyimak berita berbahasa Arab (istima’ al-akhbar). Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor utama, antara lain
terbatasnya latihan menyimak yang bersifat berulang, serta
evaluasi yang masih konvensional dan cenderung monoton.
Selain itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran, khususnya
dalam aspek evaluasi, belum optimal. Media evaluasi digital
yang seharusnya dapat mendukung fleksibilitas, kemandirian,
dan aksesibilitas belajar juga belum tersedia dalam bentuk
yang terstruktur dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa.
Oleh karena itu, maka solusi untuk menjawab masalah dan
kebutuhan tersebut adalah inovasi atau pengembangan
evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT
berbasis CMS (Content Management System) Wordpress.
Melalui Task-Based Language Teaching (TBLT) yang
menekankan pada pelaksanaan tugas-tugas komunikatif
sebagai sarana untuk menyelesaikan tugas yang mengukur
kemampuan reseptif mahasiswa. TBLT ini kemudian
diintegrasikan dalam platform digital berbasis Content
Management System (CMS) WordPress yang dikembangkan

sebagai media evaluasi. WordPress dipilih karena fleksibel,



mudah disesuaikan,®> dan mendukung penggunaan berbagai
plugin edukatif seperti LearnPress, Ultimate Member, dan
Elementor, yang secara teknis memungkinkan penyusunan
evaluasi digital interaktif dan terstruktur.’® Dengan demikian,
pengembangan evaluasi pembelajaran melalui TBLT berbasis
CMS WordPress diharapkan dapat menjadi solusi inovatif
dan aplikatif dalam menjawab kebutuhan pembelajaran
Istima’ al-Akhbar secara lebih efektif di era digital."’
Penyajian evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akhbar
dalam e-learning ini dikembangkan melalui TBLT (task
based language teaching). TBLT merupakan pengajaran
bahasa berbasis tugas yang didasari pada penggunaan tugas
sebagai aspek yang paling pokok guna merancang serta
memanejemen intruksi ketika proses pengajaran bahasa yang
ditarget.”® Ellis mendefinisikan tugas adalah sebagai sebuah
rencana kerja untuk peserta didik ketika dalam memproses
bahasa secara pragmatis dengan tujuan agar mendapatkan

Y j-sika dkk., “Perancangan Sistem Informasi Penjualan
Menggunakan Cms Wordpress Berbasis Web (Di Sandallaku Majalaya),”
J-SIKA[Jurnal Sistem Informasi Karya Anak Bangsa 5, no. 01 (1 Juli
2023): 55-62.

1% Afrizal Zein dkk., “Pembuatan Website CMS (Content
Management System) Pada SMK Muhammadiyah Parung Bogor,” Jurnal
llmu Komputer 4, no. 2 (8 Desember 2021): 70-75.

" “Ebook-Belajar-WordPress-Skillpedia.pdf,” diakses 8 Juni
2025,  https://skillpedia.id/wp-content/uploads/2024/09/Ebook-Belajar-
WordPress-Skillpedia.pdf.

18 Jack C. Richards dan Theodore S. Rodgers, Approaches and
Methods in Language Teaching (Cambridge University Press, 2014), him.
223.



hasil yang kemudian dapat dievaluasi sesuai dengan materi
proposional yang tepat sebagaimana materi yang telah
disampaikan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan ini
diharuskan peserta didik memberikan perhatian secara
mendalam terkait makna pokok serta peserta didik dapat
memaksimalkan sumber daya linguistik yang dipunyainya.
Tugas ini dimaksudkan agar setidaknya peserta didik mampu
menghasilkan bahasa yang mirip, baik langsung maupun
tidak, sebagaimana kegiatan bahasa lainnya, tugas ini
melibatkan keterampilan bahasa produktif dan reseptif serta
berbagai kerja kognitif yang turut menyertainya.'® Sementara
menurut Nunan, TBLT ini terbagi dalam dua jenis, yaitu;
target task, dan pedgogical task. Jenis pertama merujuk pada
bagaimana bahasa digunakan dalam kegiatan di dunia nyata
(real), sedangkan pedagogical task merujuk pada bagaimana
bahasa hanya ditekankan selama proses kegiatan belajar
mengajar dikelas.?

Menurut Feez & Joyce (1998)*!, yang dikutip oleh
Muhammet Ocel dan, Ayfer Su-Bergil ?* asumsi dasar dari

% Rod Ellis, Task-Based Language Learning and Teaching
(OUP Oxford, 2003), him. 16.

% David Nunan, Task-Based Language Teaching (Cambridge
University Press, 2004), him. 1.

° Susan Feez dan Helen De Silva Joyce, Text-Based Syllabus
Design (Sydney, NSW: National Centre for English Language Teaching
and Research, Macquarie University : Ames Quality Language & Literacy
Services, 1998).

22 Muhammet Ocel dan Ayfer Su BergiL, “Teachers’ Attitudes
towards Task-Based Language Teaching in an EFL Context,” Sakarya
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TBLT adalah bahwa, 1) produksi bahasa jauh lebih penting
daripada proses, 2) tugas dan aktivitas yang terarah adalah
aspek utama yang menekankan komunikasi bermakna, 3)
ketika peserta didik terlibat dalam tugas, maka peserta didik
akan dapat mudah mempelajari bahasa melalui interaksi yang
komunikatif serta bertujuan, 4) aktivitas dan tugas dapat
mencerminkan situasi kehidupan nyata atau dirancang
dengan tujuan pedagogis tertentu dalam lingkungan
pembelajaran, 5) silabus berbasis TBLT menyusun aktivitas
dan tugas secara berurutan sesuai dengan tingkat
kesulitannya, 6) tingkat kesulitan suatu tugas dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompleksitas tugas,
pengalaman pelajar, serta tingkat dukungan yang tersedia.
Berdasarkan uraian tersebut, Task-Based Language
Teaching (TBLT) yang dimaksud dalam penelitian ini
merujuk pada aktivitas evaluasi pembelajaran yang
terintegrasi dalam e-learning yang akan dikembangkan.
Fokus utama dari TBLT ini adalah bagaimana peserta didik
dapat menghasilkan bahasa target melalui penyelesaian
tugas-tugas bermakna, dengan memanfaatkan pengetahuan
linguistik yang telah dimiliki sebelumnya serta materi yang
telah dipelajari. Tugas dalam pembelajaran ini menjadi dasar
untuk mengevaluasi keterampilan berbahasa peserta didik,

Universitesi Egitim Fakiiltesi Dergisi 22, no. 1 (30 Juni 2022): 68-82,
doi:10.53629/sakaefd.1069149.



baik dalam ranah produktif maupun reseptif, yang dalam

konteks penelitian ini lebih menekankan pada keterampilan

berbahasa reseptif, yaitu menyimak. Dengan demikian, TBLT

menjadi dasar konseptual dalam penyusunan dan penyajian

evaluasi pembelajaran berbasis Content Management System
(CMS) Wordpress.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, rumusan masalah

dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut;

1.

Bagaimana desain pengembangan evaluasi pembelajaran
Istima’ al-Akhbar melalui TBLT (Task Based Language
Teaching) berbasis CMS (Content Management System) di
Prodi Pendidikan Bahasa Arab di fakultas ilmu tarbiyah
dan keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta?

. Bagaimana kelayakan dan kualitas evaluasi pembelajarn

Istima’ al-Akhbar melalui TBLT TBLT (Task Based
Language Teaching) berbasis CMS (Content Management
System) di Prodi Pendidikan Bahasa Arab di fakultas ilmu
tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta?

Bagaimana efektivitas dan respon penggunaan evaluasi
pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT (Task
Based Language Teaching) berbasis CMS (Content
Management System) di Prodi Pendidikan Bahasa Arab
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Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang ada, maka, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut;

a.

Untuk menyusun desain pengembangan evaluasi
pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT berbasis
CMS di Prodi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta

. Untuk mengukur kelayakan dan kualitas evaluasi

pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT berbasis
CMS di Prodi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Untuk menguji efektivitas dan respon penggunaan
evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT
berbasis CMS di Prodi Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

terhadap dunia pendidikan, khususnya pada pendidikan

bahasa Arab, serta bagi pihak-pihak yang membutuhkan
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baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat
tersebut diantaranya;
a. Manfaat teoritis
1) Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan
masukan dan sumbangan pemikiran terkait alternatif
dari evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akhbar
melalui TBLT yang dapat digunakan dalam aspek
disiplin ilmu lainnya
2) Dapat membantu mempermudah proses evaluasi
pembelajaran bahasa Arab secara umum, khususnhya
pada evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akhbar yang
bersifat fleksibel, artinya dapat diakses, dan

digunakan kapanpun dan dimanapun

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan proses kajian terdahulu, terdapat

beberapa penelitian yang masih saling berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu diantaranya;

Pertama, tesis yang ditulis oleh Teguh Aryanto
(2020) yang mengkaji tentang “Pengembangan Website pada
Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Dengan Aplikasi
CMS Wordpress). Hasil dari tesis ini menunjukan bahwa:

1) Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE,
yang terdiri dari lima tahap: analisis, perancangan,

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap
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analisis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan akan media
pembelajaran berbasis website yang dapat memfasilitasi
pemahaman siswa secara lebih interaktif. Kemudian, dalam
tahap perancangan, dirancanglah sebuah website dengan
menggunakan aplikasi CMS WordPress, yang
memungkinkan penyajian materi secara lebih menarik dan
sistematis. Setelah website dikembangkan, dilakukan validasi
oleh para ahli untuk memastikan kelayakan media tersebut
sebelum diujicobakan kepada siswa.

2) Hasil validasi menunjukkan bahwa dari aspek
media, website memperoleh persentase kelayakan sebesar
82,89%, sementara dari aspek materi, website dinilai sangat
baik dengan persentase 96,25%. Setelah validasi, website
diimplementasikan dalam proses pembelajaran dengan
melibatkan 20 siswa kelas IV sebagai subjek penelitian.
Untuk mengukur efektivitasnya, dilakukan uji pretest dan
posttest, di mana hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa adalah 55,00, dengan tingkat ketuntasan hanya
30%. Namun, setelah pembelajaran menggunakan website,
hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan, dengan
rata-rata nilai 85,50 dan tingkat ketuntasan mencapai 100%.
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis website yang dikembangkan terbukti
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,

website ini juga memberikan pengalaman belajar yang lebih
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menarik dan interaktif, membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik, serta meningkatkan motivasi mereka
dalam belajar IPS. Oleh karena itu, media berbasis teknologi
seperti website dapat menjadi alternatif yang layak untuk
diterapkan dalam pembelajaran, terutama dalam konteks
pendidikan modern yang semakin mengandalkan teknologi
digital.*®

3) Perbedaan penelitian ini dengan penelitin yang
ditulis oleh penelitian adalah, a). Penelitian ini merupakan
pengembangan website berbasis CMS Wordpress dalam
pembelajara IPS, sementara pengembangan yang peneliti
kembangkan adalah pengembangan e-learning bukan
website, dan juga varibelnya adalah mata kuliah Istima’ al-
Akhbar, b). Subjek penelitiannya yang berbeda,
perbedaannya terletak pada tingkat pendidikan, tesis ini
berfokus pada pendidikan dasar (MI) dalam pembelajaran
IPS, sedangakan peneliti berfokus pada tingkat perguruan
tinggi, pada mata kuliah Istima’ al-Akhbar.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Batara Risdanto
yang berjudul “Pengembangan E-Learning Berbasis Web
Menggunakan CMS (Content Management  System)
Wordpress di SMA Negeri 1 Kota Magelang. Hasil dari

penelitian ini menunjukan bahwa:

2 Teguh Aryanto, “Pengembangan Website Pada Pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial Dengan Aplikasi CMS Wordpress” (other, IAIN
SALATIGA, 2020), http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/8399/.
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1) Penelitian ini  merupakan penelitian R&D
(Research and Development) dengan metode Allesi &
Trollip, yang dalam pelaksanaannya melalui tahap
perencanaan, tahan desain, dan tahap pengembangan. Untuk
menguji kelayakan pengembangan ini dilakukan validasi ahli
media, dan ahli materi, serta uji coba kelompok kecil dengan
cara kuesioner

2) E-learning ini dinyatakan layak digunakan, karena
mendapatkan nilai 4,13 dengan kategori baik oleh ahli materi,
sedangkan menurut ahli media, e-learning ini dinilai layak
dengan nilai 4,11 dengan Kkategori baik, sementara
berdasarkan uji coba pada kelompok kecil, e-learning ini
dinyatakan layak digunakan dengan skor 4,08, yang
tergolong dalam kategori baik. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan bahwa e-learning berbasis web dengan CMS
(Content Management System) Wordpress di SMA Negeri 1
Kota Magelang dapat digunakan sebagai media pembelajaran
di sekolah tersebut.**

3) Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah bahwa, a) penelitian ini
merupakan pengembangan e-learning berbasis CMS pada

tingkat SMA secara umum, sedangkan pengembangan yang

? Batara Risdanto, “Pengembangan e-learning Berbasis Web
Menggunakan CMS (Content Management System) Wordpress di SMA
Negeri 1 Kota Magelang,” Magelang: Program Studi Pendidikan Teknik
Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2014,
https://core.ac.uk/download/pdf/33509117.pdf.
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peneliti lakukan merupakan pengembangan e-learning yang
secara khusus dirancang untuk mata kuliah Istima’ al-
Akhbar, b) subjek penelitian yang berbeda, yaitu penelitian
ini subjek penelitiannya terhadap siswa pada tingkat SMA,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap
mahasiswa pada tingkat perguruan tinggi.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Otib Satibi
Hidayat (2021), yang mengkaji tentang “Pengembangan
Konten E-Learning Motion Graphic dan Website Wordpress
pada Pembelajaran di Sekolah Dasar ”. Hasil dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian ini menggunakan R&D (Research and
Development) dengan model ADDIE, vyaitu tahapan
pengembangan yang meliputi analisis, untuk menganalisis
tujuan, kurikulum, dan karakteristik pengguna, desain, untuk
merancang materi dan media, pengembangan, untuk
mengembangkan ~ Motion  Graphic dan  Wordpress,
implementasi, untuk uji coba oleh ahli dan siswa, serta
evaluasi, untuk revisi berdasarkan masukan guna
menyempurnakan media pembelajaran.

2) Penelitian ini menunjukan bahwa
pengembangannya, konten e-learning dinilai layak oleh para
ahli di bidang materi, bahasa, dan media. CMS Wordpress
digunakan untuk mempermudah peneliti dalam merancang

tampilan website yang lebih menarik serta mengintegrasikan
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berbagai plugin guna mendukung pengembangannya. Hasil
validasi menunjukkan bahwa ahli materi memberikan
penilaian sebesar 94% (sangat baik), ahli media 97,3%
(sangat baik), dan ahli bahasa 87,5% (sangat baik).
Sementara itu, hasil uji coba One to One memperoleh skor
96% (sangat baik). Oleh karena itu, e-learning ini dapat
menjadi alternatif pembelajaran online, terutama untuk mata
pelajaran PPKn di sekolah dasar, menyesuaikan dengan
kondisi selama pandemi COVID-19.%

3) Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti  tulis adalah, a) penelitian ini  merupakan
pengembangan konten e-learning pada pembelajaran PPKn,
sementara penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah
pengembangan e-learning dalam mata kuliah istima’ al-
Akhbar pada perguruan tinggi, b) subjek penelitiannya yang
berbeda, dimana penelitian ini lingkupnya mengkaji
pembelajaran PPKn pada siswa tingkat sekolah dasar,
sementara subjek penelitian yang peneliti buat adalah pada
mahasiswa ditingkat perguruan tinggi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Keempat, penelitian selanjutnya ditulis oleh Dewi

Rivo Yonata Indras Fika (2016) yang mengkaji tentang

% Otib Satibi Hidayat, “Pengembangan Konten E-Learning
Motion Graphic Dan Website Wordpress Pada Pembelajaran Warga Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 6 (Desember 2021): 5436-44,
doi:10.31004/basicedu.v5i6.1668.
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“Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis
CMS Wordpress Pada Mata Pelajaran Akuntansi di SMA”.
Hasil dari penelitian Tesis ini menunjukan bahwa:

1) Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan
Borg dan Gall yang telah disederhanakan menjadi tujuh
tahap, yaitu: (a) studi lapangan, (b) pengembangan produk
awal, (c) penyusunan produk, (d) validasi oleh ahli, (e) revisi
awal produk, (f) uji coba terbatas, dan (g) revisi serta
finalisasi produk. Hasil analisis validasi menunjukkan bahwa
skor validasi media mencapai 95%, validasi materi 92%, dan
validasi dari uji coba terbatas sebesar 86%, dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 91%. Dengan demikian, media
pembelajaran e-learning berbasis WordPress untuk mata
pelajaran akuntansi kelas Xl dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam pembelajaran siklus akuntansi perusahaan
jasa pada topik laporan keuangan di SMA.?®

2) Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
peneliti tulis adalah, a) penelitian ini berfokus pada mata
pelajaran akuntansi, sedangkan penelitian peneliti tulis
berfokus pada mata kuliah Istima’ al-Akhbar, b) subjek

penelitian ini ruang lingkupnya pada siswa tingkat SMA,

% Rivo Yonata Indras Fika Dewi, “Pengembangan media
pembelajaran e-learning berbasis CMS wordpress pada mata pelajaran
akuntansi di SMA / Rivo Yonata Indras Fika Dewi” (diploma, Universitas
Negeri Malang, 2016), https://repository.um.ac.id/34877/.
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sementara penelitian yang peneliti tulis pada mahasiswa di
perguruan tinggi.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Tria Sutriana dan
Ipan Ripai. Penelitian ini mengkaji tentang “Pengembangan
Platform Materimu Berbasis Website Menggunakan CMS
Sebagai Sumber Belajar Dalam Mata Pelajaran Komputer
dan Jaringan Dasar Siswa Kelas X Tkj SMK Muhammadiyah
2 Kuningan ”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa:

1) Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur, observasi, dan penyebaran angket
untuk memperoleh informasi yang komprehensif. Penelitian
ini mengadopsi metode Research & Development (R&D)
dengan model ADDIE sebagai pendekatan sistematis dalam
pengembangan produk. Proses uji kelayakan dilakukan dalam
dua tahap, yaitu uji alpha dan uji beta. Uji alpha melibatkan
dua ahli, yakni ahli media dan ahli materi, guna menilai
kualitas serta kesesuaian produk sebelum diterapkan kepada
pengguna. Selanjutnya, uji beta dilaksanakan dengan
melibatkan 25 siswa SMK Muhammadiyah 2 Kuningan, yang
terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, untuk
menguji  efektivitas dan keterterimaan produk dalam
lingkungan belajar nyata.

2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kelayakan produk mencapai 84,5%, yang masuk dalam

kategori "Sangat Layak". Selain itu, siswa memberikan
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respons yang sangat positif terhadap platform Materimu,
karena inovasi sumber belajar ini terbukti membantu mereka
dalam proses pembelajaran, meningkatkan pemahaman, serta
mempermudah akses terhadap materi yang dipelajari.*’

3) Perbedaan ini terletak pada, a) variabel penelitian,
dimana penelitian ini variablenya adalah materi pelajaran
komputer dan jaringan dasar, sedangkan penelitian yang
peneliti tulis adalah mata kuliah Istima’ al-Akbar, dan b)
subjek penelitian yang berbeda, perbedaannya adalah bahwa
penelitian ini subjeknya adalah siswa SMK Muhammadiya 2
Kuningan, sedangkan penelitian yang peneliti tulis subjeknya
mahasiswa semester dua UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Kerangka Teori
1. E-learning Sebagai Media Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian E-learning

E-learning memiliki pengertian yang kompleks atau
luas, dan pengertian sempit. Dalam pengertian luas,
sebagaimana dijelaskan dalam working paper SEAMOLEC,
e-learning merujuk pada proses pendidikan yang

memanfaatkan layanan berbasis elektronik.”® Menurut Derek

" Tria Sutriana dan Ipan Ripai, “Pengembangan Platform
Materimu Berbasis Website Menggunakan CMS Sebagai Sumber Belajar
Dalam Mata Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar Siswa Kelas X TKj
SMK Muhammadiyah 2 Kuningan,” ICT Learning 6, no. 2 (1 Desember
2022), doi:10.33222/ictlearning.v6i2.2754.

%8 «Teknologi informasi komunikasi,” dalam Wikipedia bahasa
Indonesia, ensiklopedia bebas, 2 Januari 2025,
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Stocky, sebagaimana dikutip oleh Ewes A. Chaeruman, e-
learning merupakan suatu metode dalam menyampaikan
program pembelajaran, pelatihan, atau pendidikan yang
memanfaatkan perangkat elektronik, seperti komputer atau
ponsel. Melalui berbagai media, e-learning digunakan untuk
menyajikan materi ajar secara lebih fleksibel dan interaktif.?

Annurrahman  menjelaskan ~ bahwa  e-learning
merupakan metode pembelajaran yang dilaksanakan secara
jarak jauh, memungkinkan interaksi antara pengajar dan
peserta didik tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Meskipun
demikian, keduanya tetap terhubung melalui teknologi
daring. Dalam konteks perguruan tinggi, e-learning dianggap
sebagai sebuah model yang diterapkan dalam berbagai kursus
atau program pendidikan. Dalam model ini, peserta didik
diberi kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan
materi dan mendukung proses pembelajaran, memanfaatkan
platform digital yang memfasilitasi akses ke konten dan
komunikasi.*®

Menurut Pulichino (dalam Nurul Anam, 2020), e-
learning didefinisikan sebagai “... the use of technology to

deliver learning and training programs,” artinnya bahwa e-

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Teknologi_informasi_komunik
asi&oldid=26725580.

» Dewi Salma Prawiradilaga, Mozaik Teknologi Pendidikan: E-
Learning (Kencana Prenadamedia Group, 2016), him. 33.

%0 Annurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Surabaya: Alfabeta,
2009), him. 232.
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learning  merupakan  pemanfaatan teknologi  untuk
menyampaikan program pembelajaran dan pelatihan.®
Sementara itu, Gilbert dan Jones (dalam Latifah Devi, 2021)
menjelaskan bahwa e-learning adalah proses penyampaian
materi pembelajaran dengan menggunakan berbagai media
elektronik. Media tersebut mencakup internet,
intranet/extranet, siaran satelit, rekaman audio/video, TV
interaktif, CD ROM, serta pelatihan berbasis komputer
(CBT). Kedua definisi ini menunjukkan bahwa e-learning
melibatkan pemanfaatan teknologi untuk mendukung dan
memperkaya pengalaman belajar.*

Menurut Clark yang dikutip oleh Selma Wonderwell
menjelaskan lebih rinci mengenai konsep e-learning, yaitu:
E-learning, by its very nature, is a great forum in which self-
directed learning can occur. Kelas asinkron yang
menawarkan panduan bagi peserta didik untuk bekerja sesuai
dengan kecepatan mereka sendiri, di lingkungan mereka
sendiri, dengan memanfaatkan sumber daya yang sering
ditemukan melalui riset mandiri. Students can work

independently, visiting virtual libraries, museums and even

3! Nurul Anam, “Signifikansi Pembelajaran Daring Berbasis E-
Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di Sekolah,”
Ta’limDiniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of Islamic
Education Studies) 1, no. 1 (1 Oktober 2020): 74-83,
doi:10.53515/tdjpai.v1il.6.

%2 Latifah Devi, “Pengelolaan Pembelajaran Berbasis E-Learning
Di Mtsnegeri 1 Bandar Lampung” (PhD Thesis, UIN Raden Intan
Lampung, 2021), http://repository.radenintan.ac.id/15337/.

22



access newspapers and the latest research from the comfort
of their own home. E-learning memungkinkan pembelajaran
yang lebih fleksibel dan personal, di mana siswa dapat belajar
secara mandiri dengan memanfaatkan berbagai sumber daya
digital yang tersedia tanpa batasan ruang dan waktu.*
E-Learning telah membawa sebuah terobosan
signifikan dalam dunia pendidikan. Dengan memanfaatkan
platform digital, peserta didik kini memiliki kesempatan
untuk belajar secara mandiri, tanpa terbatas oleh waktu dan
tempat. Inovasi ini memberikan fleksibilitas yang luar biasa,
memungkinkan mereka memilih kapan dan di mana mereka
ingin melanjutkan proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya
memudahkan akses terhadap materi, tetapi juga memberi
kebebasan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan ritme
mereka masing-masing, sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal dan efisien. Dengan sistem ini,
peserta didik memiliki kebebasan untuk memilih cara mereka
belajar, mencari sumber daya yang dibutuhkan, dan
mengakses berbagai alat pembelajaran. Mereka juga bisa
belajar dari rumah, memanfaatkan berbagai fasilitas yang
tersedia di dunia maya, seperti perpustakaan, museum,

hingga acara-acara yang dapat diakses secara online. Semua

% Selma Vonderwell, Xin Liang, dan Kay Alderman,

“Asynchronous Discussions and Assessment in Online Learning,”
Journal of Research on Technology in Education 39, no. 3 (Maret 2007):
309-28, doi:10.1080/15391523.2007.10782485.
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ini dapat ditemukan melalui media seperti surat kabar, artikel,
dan berbagai tulisan yang tersedia di internet.

Menurut Ariani, e-learning bukan sekadar sebuah
metode pembelajaran, melainkan cara baru dalam
menyampaikan materi melalui media seperti internet, atau
jaringan komputer lainnya. Sistem ini mencakup seluruh
elemen yang terlibat dalam proses pembelajaran, dengan
tujuan untuk menarik perhatian peserta didik. Konten yang
disediakan didesain khusus untuk memenuhi kebutuhan
setiap peserta didik, bahkan dapat disesuaikan dengan
kecepatan belajar masing-masing. Hal ini memungkinkan
terciptanya lingkungan belajar yang lebih menyenangkan,
fleksibel, dan nyaman, sehingga peserta didik dapat belajar
dengan cara yang paling sesuai dengan gaya mereka.*

Seiring dengan berkembangnya teknologi, penerapan
e-Learning kini menghadirkan berbagai pengertian yang
berbeda. Secara umum, e-Learning dibagi menjadi dua
kategori utama, yakni synchronous dan asynchronous.
Pembelajaran synchronous adalah bentuk pembelajaran yang
berlangsung secara langsung, di mana pengajar dan peserta
didik berinteraksi secara online dalam waktu yang
bersamaan. Dalam pelaksanaannya, kedua belah pihak harus

mengakses internet pada waktu yang tepat, seperti halnya

% Peni Suharti Suharti Ruspeni Daesusi, Ratno Abidin, Asy’ari,
Penerapan Konsep E-Learning Sekolah Dasar di Indonesia (UMSurabaya
Publishing, 2023), him. 3.
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kelas tatap muka, namun dalam format virtual yang
menghubungkan semua peserta melalui jaringan internet.
Pembelajaran jenis ini sering disebut ruang kelas virtual,
yang memberikan pengalaman interaktif serupa dengan
pembelajaran konvensional.

Di  sisi  lain, pembelajaran  asynchronous
memungkinkan peserta didik untuk belajar tanpa harus terikat
waktu yang sama dengan pengajaran. Mereka dapat
mengakses materi pelajaran pada waktu yang berbeda, sesuai
dengan kebutuhan dan kenyamanan mereka. Jenis
pembelajaran ini sangat diminati karena memberikan
fleksibilitas, memungkinkan peserta didik untuk mengikuti
dan menyelesaikan materi pembelajaran kapan saja dan di
mana saja. Pembelajaran asynchronous dapat meliputi bahan
bacaan, simulasi, animasi, tes, kuis, permainan edukatif, serta
pengumpulan tugas, yang semuanya dapat diakses dengan
mudah melalui platform e-learning.*

Galih Sabarno Putra dan timnya menjelaskan bahwa
penerapan  e-learning dalam  proses  pembelajaran
memberikan berbagai dampak positif. E-learning tidak hanya
mempermudah akses bagi siswa dan guru, tetapi juga mampu

meningkatkan interaksi serta partisipasi siswa, Yyang

% Sri Santoso Sabarini dkk., Persepsi dan Pengalaman
Akademik Dosen Keolahragaan Mengimplementasikan E-Learning Pada
Masa  Pandemi  Covid-19  (Deepublish,  2021), hal. 7,
https://scholar.google.com/scholar?cluster=10516878644615356795&hl=
en&oi=scholarr.
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merupakan elemen krusial dalam keberhasilan proses belajar.
Dengan menggunakan e-learning, sekolah dapat menghemat
biaya operasional karena ujian atau tes dapat langsung
dilakukan melalui menu CBT di kelas online, tanpa perlu
mencetak soal-soal ujian untuk setiap mata pelajaran.*

Keuntungan lain dari penggunaan e-learning adalah
variasi jenis soal yang dapat disediakan, seperti pilihan
ganda, benar-salah, esai pendek, menjodohkan, dan esai,
yang memberikan beragam cara untuk melakukan penilaian.
Setelah tugas-tugas siswa diunggah dan dinilai oleh guru,
mereka dapat langsung mengetahui hasil nilai yang mereka
peroleh, mempercepat proses umpan balik dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran.®’

b. Kelebihan dan Kekurangan E-learning

Menurut Dasep Bayu Ahyar, E-Learning menawarkan
berbagai keuntungan yang memberikan dampak positif pada
proses pembelajaran, baik bagi pendidik maupun peserta
didik.

a) Kemudahan akses
Salah satu keuntungan utama e-learning adalah

kemudahan dalam berinteraksi antara pendidik dan peserta

% Galih Sabarno Putra dkk., “Pengukuran Efektivitas Platform
E-Learning Dalam Pembelajaran Teknik Informatika Di Era Digital,”
Jurnal MENTARI: Manajemen, Pendidikan Dan Teknologi Informasi 3,
no. 1 (31 Juli 2024): 19-29, doi:10.33050/mentari.v3i1.559.

" Aries Eka Prasetya, Kumpulan Artikel Inovasi Guru
(GUEPEDIA, t.t.), him. 113-114.
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didik. Proses pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan di
mana saja, selama lingkungan yang ada mendukung
konsentrasi belajar. Dengan sistem ini, peserta didik tidak
terbatas oleh ruang dan waktu. Keuntungan lainnya adalah
fleksibilitas yang lebih besar karena peserta didik tidak
diharuskan  memakai  pakaian  formal, = memberikan
kenyamanan yang lebih dalam mengikuti pembelajaran.
b) Suasana belajar yang menyenangkan

E-Learning tidak hanya memberikan kemudahan
akses, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan. Dengan menghilangkan tekanan yang biasa
terjadi dalam pembelajaran tatap muka, peserta didik dapat
merasa lebih nyaman dan fokus dalam belajar. Hal ini
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, baik
bagi pendidik maupun peserta didik, karena mereka dapat
lebih menikmati prosesnya.

c) Penghematan waktu dan biaya

Salah satu manfaat signifikan dari E-Learning adalah
penghematan waktu dan biaya. Dengan tidak adanya
keharusan untuk hadir secara fisik di sekolah, baik pendidik
maupun peserta didik dapat menghemat waktu yang biasanya
digunakan untuk perjalanan. Selain itu, biaya transportasi
dapat dihilangkan, membuat pembelajaran menjadi lebih
efisien. Yang diperlukan hanyalah perangkat yang terhubung

dengan internet, yang semakin terjangkau dan mudah diakses.
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d) Meningkatkan kemandirian belajar
E-Learning juga mendorong peserta didik untuk lebih
mandiri dalam belajar. Materi ajar yang disediakan dapat
diakses kapan saja, memungkinkan peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri. Dengan
demikian, mereka bisa lebih bertanggung jawab terhadap
proses pembelajaran mereka dan  mengembangkan
kemampuan untuk belajar secara mandiri.
e) Pengembangan keterampilan pendidik
Bagi pendidik, e-learning menawarkan peluang
untuk meningkatkan keterampilan dalam merancang materi
ajar yang efektif dan menarik. Pendidik dituntut untuk
beradaptasi dengan teknologi dan metode pembelajaran
digital, yang dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka.
Selain itu, proses ini juga dapat meningkatkan motivasi
peserta didik, karena materi yang disampaikan lebih variatif
dan menarik.
f) Mempermudah dokumentasi
E-Learning membuat pendidik lebih mudah dalam
mendokumentasikan proses pembelajaran. Laporan tentang
aktivitas peserta didik dan evaluasi kemampuan mereka dapat
diakses dengan mudah, tanpa perlu mencatat secara manual.

Hal ini  memudahkan pendidik untuk memantau
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perkembangan peserta didik dan memberikan umpan balik
yang lebih cepat dan akurat.*®

Muhammad Rusli mengemukakan sejumlah kelebihan
e-learning yang sangat relevan dengan perkembangan
pendidikan masa kini, yaitu diantaranya:

a) E-Learning berperan penting dalam pendidikan
karena mampu meningkatkan pengalaman belajar,
kualitas pembelajaran, dan memperluas akses bagi
pendidik serta peserta didik. E-Learning tidak hanya
mengubah cara belajar, tetapi juga meningkatkan
kualitas pengalaman belajar bagi siswa. Dengan
teknologi yang tersedia, peserta didik dapat
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di
mana saja, memberikan kesempatan yang lebih luas
bagi mereka yang sebelumnya sulit menjangkau
pendidikan. Bagi pendidik, E-Learning membuka
pintu untuk memperkaya metode pengajaran dan
menjangkau audiens yang lebih besar.

b) E-Learning mendukung proses pembelajaran dengan
menawarkan metode alternatif, terutama bagi
mereka yang memerlukan bantuan dalam menguasai
teknologi. Dalam konteks pendidikan, E-Learning
menyediakan berbagai metode alternatif yang

% Ahyar Dasep Bayu, “Model-Model Pembelajaran,” Sukoharjo:
CV. Pradina Pustaka Group, 2021, him. 96-97.
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memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih
sesuai dengan gaya mereka. Bagi siswa yang
mungkin kesulitan dengan metode pembelajaran
tradisional atau mereka yang membutuhkan bantuan
dalam memahami teknologi, E-Learning
menawarkan solusi yang efektif dan fleksibel.

E-Learning menyediakan berbagai alat yang
mendorong pendidik dan peserta didik untuk
menjadi lebih cerdas, kreatif, dan inovatif dalam
kegiatan pembelajaran. E-Learning menawarkan
berbagai alat dan sumber daya digital yang
memungkinkan guru dan siswa untuk lebih kreatif
dalam proses pembelajaran. Melalui berbagai
aplikasi dan platform yang tersedia, para pendidik
dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih
menarik dan interaktif, sementara siswa bisa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan

kreativitas mereka.

d) E-Learning membantu mengatasi hambatan belajar

dengan cara yang kreatif, sehingga dapat memotivasi
dan menarik minat peserta didik dari berbagai
tingkat kemampuan. Dengan pendekatan yang lebih
fleksibel dan kreatif, E-Learning membantu siswa
mengatasi berbagai hambatan yang ada dalam proses

belajar, baik itu kesulitan memahami materi atau
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f)

perbedaan kemampuan. Dengan elemen interaktif
dan personalisasi yang ditawarkan, E-Learning
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan memotivasi.

E-Learning menyediakan dukungan pembelajaran
yang dipersonalisasi, termasuk informasi, saran, dan
layanan bimbingan.Salah satu keuntungan besar E-
Learning adalah kemampuannya untuk menyediakan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing siswa. Melalui berbagai fitur yang
ada, peserta didik dapat mengakses informasi dan
mendapatkan bimbingan yang lebih tepat sesuai
dengan perkembangan mereka, menjadikan proses
belajar lebih efektif dan efisien.

E-Learning memungkinkan peserta didik untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran yang aktif dan
kreatif bersama orang lain dalam lingkungan
pembelajaran  virtual.  E-Learning mendorong
kolaborasi dan interaksi antara  siswa,
memungkinkan mereka untuk terlibat dalam
pembelajaran yang lebih aktif. Dalam dunia maya,
siswa dapat bekerja bersama dalam proyek atau
diskusi, yang memberi mereka kesempatan untuk
berbagi ide dan meningkatkan pemahaman mereka

melalui kerjasama.
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g) E-Learning menawarkan pengalaman belajar
individual yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik, termasuk mereka yang memiliki
kekurangan atau kebutuhan khusus. E-Learning
sangat fleksibel dalam memenuhi kebutuhan belajar
setiap siswa, termasuk mereka yang memiliki
kebutuhan khusus. Sistem ini  memungkinkan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kecepatan
dan gaya belajar siswa, memberikan mereka
kesempatan untuk berkembang tanpa tekanan.

h) E-Learning memberikan akses pendidikan yang
lebih inklusif dan memfasilitasi partisipasi yang
lebih luas, dengan menciptakan peluang bagi peserta
didik untuk memulai belajar dan memilih dukungan
sesuai dengan kebutuhan mereka. E-Learning
berperan besar dalam memperluas akses pendidikan
secara inklusif. Dengan menggunakan platform
pembelajaran digital, lebih banyak peserta didik dari
berbagai latar belakang dapat terlibat dalam
pendidikan, memulai belajar sesuai kebutuhan
mereka, dan memilih jenis dukungan yang mereka
perlukan, tanpa terbatas oleh lokasi atau kondisi
fisik.

Sementara menurut Yustina dan Imam Mahadi bahwa

kelebihan E-learning yaitu diantaranya:
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a) E-Learning memiliki fleksibilitas dalam hal waktu
dan tempat, sehingga memudahkan akses ke
berbagai informasi dan membantu meningkatkan
kualifikasi serta pengetahuan. Dengan demikian, E-
Learning juga dapat menciptakan peluang interaksi
antar peserta didik melalui forum diskusi.

b) E-Learning mendorong peserta didik untuk
berinteraksi satu sama lain, yang membantu
mengatasi hambatan seperti rasa takut berbicara di
depan orang lain.

c) Dari segi efisiensi, e-learning lebih praktis,
menghemat waktu dan biaya, serta lebih mudah
diakses  dibandingkan  sistem  pembelajaran
tradisional, juga mengurangi kebutuhan akan
fasilitas fisik seperti ruang belajar.

d) E-Learning juga memperhatikan perbedaan individu
di antara peserta didik; beberapa mungkin ingin
meninjau seluruh materi, sementara yang lain lebih
suka fokus pada bagian-bagian tertentu.

e) Program  E-Learning lebih mudah dipantau

dibandingkan dengan kelas tradisional.
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f) Berbagai keuntungan dalam hal fleksibilitas peserta
didik dan pasar online yang lebih besar untuk
institusi.*”

Munir menjelaskan beberapa kelemahan dalam e-
learning, kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

a) Kendala teknis

Salah satu tantangan utama adalah tidak semua siswa
memiliki perangkat yang memadai, seperti ponsel atau
komputer, yang dilengkapi dengan akses internet. Hal ini
menghambat kelancaran pembelajaran berbasis daring.

b) Keterbatasan perangkat lunak

Software yang dibutuhkan untuk mendukung e-
learning sering kali memerlukan biaya yang cukup tinggi,
sehingga menjadi beban bagi sebagian pengguna.

¢) Minimnya keterampilan teknologi

Banyak peserta didik yang belum memiliki
pengetahuan dan kemampuan yang memadai dalam
mengoperasikan perangkat seperti ponsel atau komputer,
serta belum mampu memanfaatkan internet secara maksimal

untuk mendukung proses pembelajaran.*

*¥ Imam Mahadi Yustina, Problem Based Learning (PBL)
Berbasis Higher Order Thinking Skills (Hots) Melalui Blended Learning
(Klaten: Lakeisha, 2022), him. 28.

“ Dr Munir dan M. IT, “Pembelajaran jarak jauh berbasis
teknologi informasi dan komunikasi,” Bandung: Alfabeta 24 (2009): him.
220.
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c. Pengertian Evaluasi

Istilah evaluasi sendiri berasal dari bahasa Inggris
evaluation, yang dalam bahasa Arab disebut al-Taqdir, dan
secara umum diartikan sebagai suatu proses dalam
memberikan penilaian. Kata ini berasal dari akar kata value
atau al-Qimah dalam bahasa Arab, yang berarti “nilai”.
Secara istilah, evaluasi dalam ranah pendidikan (educational
evaluation atau al-Taqdir al-Tarbawi) merujuk pada suatu
proses yang dilakukan secara sistematis untuk menilai
berbagai komponen dalam kegiatan pembelajaran. Ruang
lingkup evaluasi lebih luas dibandingkan assessment atau
penilaian, sebab penilaian merupakan bagian dari proses
evaluasi secara keseluruhan. Ditinjau dari pendekatannya,
baik evaluasi maupun penilaian bersifat kualitatif karena
melibatkan interpretasi terhadap makna atau nilai, sedangkan
measurement atau pengukuran bersifat kuantitatif karena
bertumpu pada data angka yang dikumpulkan melalui alat
ukur tertentu.**

Menurut Zainal Arifin, evaluasi dipahami sebagai
suatu proses yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan guna mengukur kualitas suatu objek atau

kegiatan. Proses ini dapat dilakukan melalui pendekatan

*1 Muhimmatul Choiroh, “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
Berbasis Media E-Learning :,” Jurnal Naskhi Jurnal Kajian Pendidikan
Dan Bahasa Arab 3, no. 1 (19 April 2021): 41-47,
d0i:10.47435/naskhi.v3il.554.
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kuantitatif maupun deskriptif, dengan mengacu pada kriteria
dan pertimbangan tertentu. Evaluasi tersebut menjadi dasar
penting dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
perbaikan, pengembangan, atau penentuan kelayakan suatu
program atau aktivitas pembelajaran.*?

Dalam suatu proses pembelajaran, tujuan merupakan
arah utama yang ingin dicapai sebagai hasil akhir dari
kegiatan belajar. Proses pembelajaran sendiri tersusun atas
beberapa komponen penting, di antaranya tujuan, materi ajar,
metode pembelajaran, dan evaluasi. Evaluasi berperan
penting sebagai alat ukur untuk mengetahui sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai, sekaligus menilai
efektivitas pelaksanaan program yang telah dirancang
sebelumnya. Dengan demikian, evaluasi menjadi bagian
integral dalam memastikan keberhasilan suatu proses
pendidikan.*®

Evaluasi dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi
sebagai alat untuk menilai hasil akhir, melainkan merupakan
proses berkelanjutan yang menyertai seluruh tahapan
pembelajaran. Hakikat dari evaluasi terletak pada upaya

memberikan penilaian terhadap kualitas pelaksanaan proses

*2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Remaja Rosdakarya,
2014), him. 5.

3 Dina Indriana, “Evaluasi Pembelajaran Dan Penilaian Autentik
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-lttijah : Jurnal Keilmuan Dan
Kependidikan Bahasa Arab 10, no. 2 (31 Desember 2018): 34-52,
doi:10.32678/al-ittijah.v10i02.1245.
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belajar-mengajar. Tujuan utamanya adalah menilai sejauh
mana komponen pembelajaran telah mencapai standar mutu
yang diharapkan. Sebelum melaksanakan evaluasi, pendidik
perlu memahami secara menyeluruh arah dan tujuan evaluasi,
baik dalam konteks umum maupun khusus. Penetapan tujuan
evaluasi ini dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu
dengan menetapkan cakupan evaluasi secara rinci dan
mengidentifikasi aspek-aspek kognitif yang menjadi sasaran
penilaian.**

Secara umum, evaluasi pembelajaran memiliki
berbagai tujuan strategis yang penting dalam proses
pendidikan, di antaranya:

1. Mengukur pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu untuk
mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan dapat dicapai oleh peserta didik.

2. Menjadi dasar penentuan materi dan kompetensi
lanjutan, di mana hasil evaluasi dapat digunakan
untuk  mengidentifikasi materi ajar dan
kompetensi apa saja yang belum dikuasai
sehingga perlu diajarkan kembali atau diperdalam.

3. Menilai hasil belajar siswa, dengan tujuan untuk
mengetahui capaian belajar peserta didik secara
individual maupun kelompok sebagai indikator

keberhasilan proses pembelajaran.

* Arifin, Evaluasi pembelajaran, him. 14.
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Mengidentifikasi kelemahan proses pembelajaran,
yang ~memungkinkan guru atau pengajar
merancang langkah-langkah perbaikan yang
diperlukan agar proses belajar menjadi lebih
efektif.

Menentukan kelayakan peserta didik untuk naik
ke tahap berikutnya, serta apakah mereka
memerlukan program perbaikan atau remedial
berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh.
Mengungkap hambatan atau kesulitan belajar,
sehingga pendidik dapat memberikan perhatian
dan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Mengelompokkan peserta didik berdasarkan
kemampuan dan karakteristik belajar, agar strategi
pembelajaran dapat disesuaikan dengan potensi
dan gaya belajar masing-masing siswa secara
lebih tepat.®

Dari uraian yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa

e-learning merupakan  salah satu inovasi dalam dunia

pendidikan yang didasari oleh adanya perkembangan zaman

yang begitu cepat sehingga aspek pendidikan yang

menyertainya perlu untuk beradaptasi agar tidak ketinggalan,

** Imam Asrori, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang:
Misykat, 2017), him. 10-11.
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juga dengan adanya hal tersebut memungkinkan evaluasi
pembelajaran lebih efektif, efisien dan interaktif. E-learning
juga memiliki kelebihan dan kekurangan, sebagaimana telah
diuraikan di atas bahwa kelebihan dari e-learning ini lebih
banyak daripada kekurangannya. Terlepas dari kesemua itu,
e-learning dapat dijadikan alternatif yang inovatif yang dapat
dimanfaatkan agar evaluasi pembelajaran lebih bermakna,
dan interaktif sehingga membantu peserta didik dalam
memberikan umpan balik berupa angka sebagai bahan
refleksi setelah menyelesaikan tugas yang telah disajikan.
2. CMS (Content Management System) Wordpress
a. Pengertian CMS (Content Management System)
Wordpress

Content Management System (CMS) merupakan
sebuah platform berbasis teknologi yang dirancang khusus
untuk memudahkan pengguna dalam mengelola berbagai
jenis konten digital secara efisien. Sistem ini memungkinkan
individu  maupun tim untuk membuat, mengedit,
memperbarui, dan mempublikasikan konten ke berbagai
media atau situs web tanpa harus memiliki kemampuan
teknis pemrograman yang mendalam. Dengan CMS, proses
pengelolaan konten menjadi lebih terstruktur dan terorganisir
karena menyediakan antarmuka yang user-friendly serta fitur-
fitur pendukung seperti pengaturan akses pengguna,

penyimpanan dokumen, versi revisi, dan kontrol editorial.
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Salah satu keunggulan utama dari CMS adalah
kemampuannya dalam mendukung kerja kolaboratif, di mana
beberapa pengguna dapat bekerja pada satu proyek atau situs
secara bersamaan dengan pembagian peran dan tanggung
jawab yang jelas. Hal ini sangat bermanfaat bagi organisasi,
lembaga pendidikan, perusahaan, maupun individu yang
mengelola situs dengan frekuensi pembaruan konten yang
tinggi. Secara keseluruhan, CMS tidak hanya berperan
sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai solusi strategis
dalam manajemen informasi digital, mempercepat proses
distribusi konten, serta meningkatkan efektivitas komunikasi
melalui media daring.*°

Content Management System (CMS) merupakan suatu
sistem yang dibangun atas dasar integrasi tiga unsur utama,
yaitu konten, mekanisme, dan teknologi dalam bentuk
perangkat lunak. Dalam konteks ini, konten mencakup
berbagai macam media yang menjadi inti dari sistem, seperti
teks, gambar, animasi, suara, video, serta elemen-elemen
multimedia lainnya. Semua bentuk konten ini berperan
penting dalam menyampaikan informasi dan materi
pembelajaran secara menarik dan interaktif. Selanjutnya,
mekanisme dalam CMS merujuk pada alur kerja atau
serangkaian proses yang dirancang untuk mengolah input

*® Savan Patel, Jigna Prajapati, dan Ravi Patel, “Seo and Content
Management System,” International Journal of Electronics and
Computer Science Engineering 1 (1 Juni 2012).
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tertentu dan menghasilkan output yang diinginkan.
Mekanisme ini disusun secara sistematis dan terintegrasi,
sehingga mampu memberikan kemudahan bagi pengguna
dalam melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran secara
efisien. Adapun komponen teknologi, khususnya perangkat
lunak, menjadi instrumen utama yang menunjang jalannya
sistem ini. Teknologi berperan dalam mengatur, menyajikan,
dan menyebarluaskan materi pembelajaran melalui jaringan
internet, memungkinkan akses yang lebih luas dan fleksibel
bagi para pengguna, kapan pun dan di mana pun mereka
berada. Dengan demikian, CMS menjadi solusi efektif dalam
pengelolaan dan penyampaian materi pembelajaran digital
secara terstruktur dan dinamis.*’

Content Management System (CMS) merupakan
sebuah inovasi teknologi yang dirancang untuk memfasilitasi
pengelolaan dan penyajian informasi secara efektif melalui
jaringan digital. Sistem ini tersusun atas perangkat lunak,
aplikasi, basis data, serta berbagai komponen pendukung
yang saling terintegrasi untuk membentuk sebuah jaringan
informasi, baik di lingkungan internal suatu perusahaan
maupun dalam skala global. Keunggulan utama dari CMS

terletak pada kemudahannya dalam penggunaan, terutama

" Arif Altun, Yasemin Gulbahar, dan Orcun Madran, “Use Of A
Content Management System For Blended Learning: Perceptions Of Pre-
Service Teachers,” Turkish Online Journal of Distance Education 9, no. 4
(1 Desember 2008): 138-53.
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bagi pengguna yang tidak memiliki latar belakang teknis di
bidang pemrograman. Dengan menyediakan berbagai
template yang siap pakai, CMS memungkinkan siapa pun
untuk merancang dan mengelola situs web secara mandiri,
tanpa harus menguasai bahasa pemrograman seperti PHP,
HTML, atau MySQL. Hal ini menjadikan CMS sebagai
solusi yang praktis dan efisien dalam mendukung
transformasi digital, khususnya dalam pengembangan dan
pemeliharaan situs web.*

WordPress merupakan sebuah platform pengelolaan
konten (Content Management System/CMS) berbasis open
source yang telah menjadi pilihan utama bagi jutaan
pengguna di seluruh dunia dalam membangun dan mengelola
situs  web. Kepopuleran WordPress tidak lepas dari
fleksibilitas dan kemudahan penggunaannya yang sangat
menonjol dibandingkan dengan platform CMS lainnya.
Dengan antarmuka yang intuitif dan dukungan komunitas
yang luas, WordPress memungkinkan siapa saja baik pemula
maupun profesional untuk membuat website secara efisien
tanpa harus memiliki latar belakang dalam pemrograman.

Salah satu keunggulan utama dari WordPress adalah

tersedianya ribuan plugin yang dapat diunduh dan digunakan

8 putri Natasya Nur Fadillah dan Mohammad Rizal Gaffar,
“Perancangan Dan Pembuatan Company Profile Berbasis Website
Menggunakan CMS Wordpress Pada Kafe Kajja Korean Street Food Di
Garut,” Applied Business and Administration Journal 2, no. 1 (28 Januari
2023), doi:10.62201/abaj.v2i1.43.
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secara gratis maupun berbayar. Plugin-plugin ini berfungsi
untuk menambahkan berbagai fitur dan kemampuan pada
situs web, mulai dari keamanan, optimasi SEO, manajemen
konten, hingga integrasi dengan media sosial dan layanan e-
commerce. Pengguna cukup menginstal dan mengaktifkan
plugin sesuai kebutuhan, tanpa perlu menulis satu baris kode
pun. Kemudahan inilah yang menjadikan WordPress sangat
inklusif, karena membuka peluang bagi siapa pun termasuk
pelaku UMKM, pelajar, guru, hingga pebisnis profesional
untuk memiliki situs web yang fungsional dan menarik secara
visual. WordPress juga menyediakan berbagai tema yang
dapat disesuaikan, memungkinkan pengguna untuk
merancang tampilan website sesuai selera dan kebutuhan,
lagi-lagi tanpa memerlukan keahlian teknis mendalam.
Dengan segala kelebihannya tersebut, tidak mengherankan
apabila WordPress menjadi CMS yang paling dominan
digunakan secara global, baik untuk blog pribadi, portofolio,
situs berita, hingga toko online berskala besar.*

WordPress telah menjadi salah satu platform paling
diminati dalam pembuatan berbagai jenis situs web di era
digital ini. Baik untuk kebutuhan blog pribadi, profil

perusahaan, situs pendidikan, hingga toko online, WordPress

* Mirhan Siregar dkk., “Sistem Informasi Company Profile PT.
Sinar Nusantara Sakti Menggunakan Wordpress,” Jurnal Sistem
Informasi Dan Sistem Komputer 6, no. 1 (31 Januari 2021): 46-57,
d0i:10.51717/simkom.v6il1.54.
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menawarkan solusi yang fleksibel dan mudah diakses oleh
berbagai kalangan. Platform ini pertama kali diperkenalkan
pada tahun 2003 sebagai hasil pengembangan dari aplikasi
b2/cafelog oleh dua tokoh penting, Matt Mullenweg dan
Mike Little. Pada mulanya, WordPress dirancang khusus
sebagai media blog, yang menampilkan konten secara
kronologis.  Namun, perkembangan teknologi  dan
meningkatnya kebutuhan pengguna mendorong WordPress
untuk terus berinovasi. Dari sebuah platform blogging
sederhana, WordPress berevolusi menjadi sistem manajemen
konten (Content Management System/CMS) yang sangat
powerful. Kini, tidak hanya blog, pengguna dapat membuat
berbagai jenis situs, mulai dari e-commerce hingga platform
pembelajaran daring. Dengan sistem yang terpusat,
WordPress memungkinkan penggunanya untuk menerbitkan,
mengedit, mengatur, dan menghapus konten dengan mudah
dan efisien. Transformasi ini menjadikan WordPress sebagai
pilihan utama dalam membangun dan mengelola situs web di
seluruh dunia.*

Pada awal kemunculannya, WordPress hadir sebagai
sebuah perangkat lunak open source yang ditujukan untuk

memudahkan pengguna dalam membuat blog. Dibangun

% Badrudin Badrudin dan Rayan Nurdin, “SIM (Sistem
Informasi Manajemen) Kurikulum Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Berbasis CMS Wordpress,” Ta’dib 22, no. 1 (29 Juni 2019): 1-12,
doi:10.31958/jt.v22i1.1416.
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dengan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan
MySQL sebagai sistem manajemen basis datanya, WordPress
menawarkan solusi terbuka dan gratis bagi siapa pun yang
ingin berbagi tulisan secara daring. Kedua teknologi inti yang
digunakan, yakni PHP dan MySQL, juga bersifat open
source, sehingga memperkuat karakter WordPress sebagai
platform yang terbuka dan dapat dikembangkan bersama.
Seiring waktu, WordPress berkembang pesat. Dari yang
semula hanya difungsikan sebagai alat blogging, kini
WordPress telah berevolusi menjadi sistem manajemen
konten atau Content Management System (CMS) yang sangat
fleksibel. Pengguna dapat menyesuaikan WordPress dengan
berbagai kebutuhan, mulai dari membuat situs pribadi hingga
membangun portal berita, toko daring, bahkan forum
komunitas. Akar sejarah WordPress bermula dari proyek
b2/cafelog yang dikembangkan oleh Michel Valdrighi. Nama
“WordPress” sendiri diusulkan oleh Christine Selleck,
seorang teman dari Matt Mullenweg, yang kemudian menjadi
tokoh sentral dalam pengembangan dan penyebaran platform
ini. Berkat kemudahan penggunaan, dukungan komunitas
yang luas, serta kemampuannya dalam menyesuaikan
berbagai jenis konten, WordPress kini dipercaya oleh banyak
situs berita besar dunia seperti CNN, Reuters, The New York

Times, hingga TechCrunch sebagai CMS utama mereka.*

*1 Mhd Siambaton dan Muhammad Fakhriza, “Aplikasi Content

45



b. Kelebihan dan Kekurangan CMS WordPress

Kebebihan dari CMS Wordpress adalah sebagai

berikut:
1. Tidak memerlukan instalasi

CMS merupakan sistem yang berjalan melalui server
internet, sehingga tidak memerlukan instalasi di setiap
perangkat pengguna. Selama seseorang terhubung dengan
internet dan memiliki peramban, ia dapat mengakses,
mengelola, dan memperbarui situs web kapan saja dan dari
lokasi mana pun. CMS umumnya bersifat open source atau
terbuka, memungkinkan siapa saja untuk menggunakannya
tanpa biaya dan tanpa memerlukan kemampuan teknis yang
mendalam. Kemudahan ini menjadikan CMS sebagai pilihan
ideal bagi individu maupun institusi yang ingin membangun
dan mengelola situs web secara mandiri dan fleksibel.
Keunggulan lainnya terletak pada sistem multi-akun yang
disediakan. Dengan fitur ini, beberapa pengguna dapat
terlibat secara bersamaan dalam proses pengelolaan dan
pembaruan konten, sehingga kerja tim menjadi lebih efisien
dan terkoordinasi. Selain itu, CMS juga menawarkan
fleksibilitas dalam hal desain. Karena struktur konten terpisah
dari template visual, pengguna dapat mengganti tampilan

situs dengan mudah tanpa memengaruhi isi yang sudah ada.

Management System (CMS) Pada Joomla Untuk Membuat Web Service,”
InfoTekJar (Jurnal Nasional Informatika dan Teknologi Jaringan) 1 (9
September 2016): 11-13, doi:10.30743/infotekjar.v1il.32.
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Dengan demikian, pembaruan tampilan situs dapat dilakukan
secara cepat dan praktis, menyesuaikan kebutuhan atau tren
desain yang terus berkembang.*?
2. Mudah Diakses oleh Pemula hingga Ahli

WordPress dikenal luas sebagai salah satu platform
yang paling ramah pengguna di dunia pembuatan situs web.
Salah satu alasan utama kepopulerannya adalah
antarmukanya yang intuitif dan proses pengelolaan
kontennya yang sangat mudah dipahami. Bahkan bagi
seseorang yang belum memiliki latar belakang di bidang
teknologi atau pemrograman, WordPress tetap dapat diakses
dan digunakan tanpa hambatan berarti. Bagi pemula,
WordPress menyediakan berbagai tema siap pakai dan plugin
yang hanya perlu diinstal dengan beberapa klik saja. Hal ini
memungkinkan ~ pengguna  untuk  membangun dan
memodifikasi tampilan serta fungsi situs mereka secara
instan, tanpa harus menyentuh satu baris kode pun. Panduan
penggunaan dan komunitas daring yang besar juga menjadi
sumber bantuan yang sangat bermanfaat bagi mereka yang
baru memulai. Sementara itu, bagi pengguna yang lebih
mahir, WordPress tetap menawarkan fleksibilitas tinggi.
Mereka dapat memanfaatkan akses ke file inti, mengedit kode
HTML, CSS, hingga PHP, serta mengembangkan tema atau

%2 Zein dkk., “Pembuatan Website CMS (Content Management
System) Pada SMK Muhammadiyah Parung Bogor.”
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plugin kustom sesuai dengan kebutuhan spesifik proyek
mereka. Dengan demikian, baik pemula yang ingin membuat
blog pribadi, pelaku UMKM yang hendak membangun toko
daring, maupun developer profesional yang mengembangkan
situs kompleks, semuanya dapat menggunakan WordPress
sesuai dengan tingkat keahlian masing-masing. Keunggulan
dalam hal aksesibilitas inilah yang menjadikan WordPress
sebagai solusi pembuatan situs web yang inklusif, efisien,
dan serbaguna.”

Meskipun (CMS) telah menjadi solusi populer dalam
pengelolaan  situs web  karena  kemudahan  dan
fleksibilitasnya, sistem ini tetap memiliki sejumlah
kekurangan yang perlu dipertimbangkan dengan cermat.
Salah satu persoalan paling krusial yang sering dihadapi oleh
pengguna CMS adalah aspek keamanan. CMS memang
mempermudah proses pembaruan dan pengelolaan konten
secara fleksibel, bahkan dari berbagai lokasi dan waktu
selama terdapat koneksi internet dan akses melalui browser.
Namun, di balik kemudahan tersebut, terdapat potensi celah
keamanan yang cukup signifikan. Sistem yang terbuka dan
sering digunakan oleh banyak pihak justru menjadi sasaran

empuk bagi peretas. Banyak CMS, terutama yang bersifat

% Deka Zainurrahman, “Membangun Website Perpustakaan
Digital STMIK Indragiri Menggunakan CMS (Content Management Site)
Wordpress,” JSR : Jaringan Sistem Informasi Robotik 6, no. 1 (11 April
2022): 133-38, doi:10.58486/jsr.v6i1.119.
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open-source, memiliki kode sumber yang dapat dipelajari
oleh siapa saja, termasuk pihak-pihak yang berniat buruk.
Apabila CMS tidak diperbarui secara berkala atau tidak
dilengkapi dengan sistem keamanan tambahan, risiko
serangan siber seperti injeksi SQL, serangan malware, hingga
peretasan akun dapat meningkat secara drastis. Selain isu
keamanan, keterbatasan dalam hal desain juga menjadi salah
satu kelemahan CMS.

Meskipun platform ini menyediakan berbagai
template siap pakai yang dapat mempercepat proses
pembuatan situs, pengguna sering kali merasa terikat dengan
desain bawaan tersebut. Kebanyakan CMS mengandalkan
template atau tema yang telah tersedia dan membatasi
kemampuan pengguna dalam menciptakan tampilan halaman
yang sepenuhnya berbeda dari struktur standar. Kustomisasi
lebih lanjut memang dimungkinkan, tetapi sering Kali
memerlukan pemahaman tentang bahasa pemrograman web
seperti HTML, CSS, atau PHP. Hal ini tentu menjadi kendala
bagi pengguna awam yang tidak memiliki latar belakang
teknis, sehingga desain situs cenderung monoton atau tidak
sesuai dengan identitas visual yang diinginkan. Di samping
itu, walaupun CMS dirancang untuk kemudahan penggunaan,
tetap dibutuhkan waktu dan usaha untuk mempelajari cara

kerja sistem ini secara menyeluruh.
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Pengguna atau pemilik situs tidak bisa serta-merta
langsung mengelola konten secara efektif tanpa memahami
berbagai fitur dan menu yang tersedia dalam CMS tersebut.
Hal ini mencakup pengetahuan dasar tentang cara
menambahkan konten, mengatur navigasi, mengelola plugin
atau ekstensi, hingga melakukan backup data. Jika pengguna
tidak memahami fungsi-fungsi tersebut, maka pemanfaatan
CMS bisa menjadi tidak maksimal, bahkan berisiko
menyebabkan kesalahan teknis pada situs yang dikelola.
Dengan demikian, meskipun CMS menawarkan berbagali
kemudahan dalam pengelolaan situs web, pengguna tetap
perlu  mempertimbangkan aspek keamanan, fleksibilitas
desain, dan pemahaman teknis agar penggunaan sistem ini
dapat memberikan hasil yang optimal dan terhindar dari
permasalahan di kemudian hari.**

3. Pembelajaran Istima’ al-Akhbar
a. Pengertian Istima’ al-Akhbar

Menyimak  (Istima’) adalah  kegiatan  untuk
memproses bagaimana perubahan sebuah bunyi dalam bahasa
menjadi sebuah makna. Kemampuan dalam menyimak

merupakan kemampuan terkait berbahasa yang memiliki sifat

% Zein dkk., “Pembuatan Website CMS (Content Management
System) Pada SMK Muhammadiyah Parung Bogor.”
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menerima sebuah pesan dari orang lain.>> Keterampilan
menyimak merupakan salah satu aspek fundamental dalam
penguasaan bahasa yang termasuk dalam Kkategori
kemampuan reseptif. Hal ini karena menyimak berkaitan erat
dengan proses menerima informasi secara auditori, lalu
mengolahnya dalam pikiran, dan akhirnya memahami makna
dari informasi yang disampaikan oleh penutur. Dalam
praktiknya, kegiatan menyimak tidak hanya sekadar
mendengar, melainkan melibatkan proses kognitif yang
kompleks, seperti memperhatikan konteks, mengenali
intonasi, menangkap struktur kalimat, serta memahami
maksud dan tujuan pembicara.

Dalam dunia pendidikan, keterampilan menyimak
memiliki posisi yang cukup krusial. Meskipun secara teknis
diklasifikasikan sebagai keterampilan reseptif,
pelaksanaannya dalam proses belajar mengajar justru
membutuhkan partisipasi aktif dari peserta didik. Mahasiswa
dituntut untuk berkonsentrasi secara intens, menyaring
informasi yang relevan, dan merespons secara tepat, baik
dalam bentuk pemahaman, catatan, maupun tindakan tertentu.
Dibandingkan dengan keterampilan produktif seperti
berbicara, menyimak memerlukan kesiapan mental dan fokus

yang tidak kalah pentingnya. Namun demikian, sejarah

% M Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab,
Yogyakarta; Aswaja Pressindo (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012),
him. 9.
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perkembangan pembelajaran bahasa menunjukkan bahwa
keterampilan menyimak belum selalu mendapat perhatian
yang layak. Baru pada sekitar tahun 1970-an, keterampilan
ini mulai mendapatkan pengakuan sebagai bagian penting
dalam proses pemerolehan bahasa.

Masa ini ditandai dengan lahirnya sejumlah teori dan
pendekatan pembelajaran bahasa yang menempatkan
menyimak sebagai fondasi awal pembelajaran. Di antara
pendekatan-pendekatan tersebut adalah Total Physical
Response yang menekankan pentingnya pemahaman melalui
perintah fisik, The Natural Approach yang meniru proses
alami pemerolehan bahasa ibu dengan penekanan pada
pemahaman sebelum produksi, serta Silent Period yang
memberikan waktu bagi peserta didik untuk menyimak dan
memproses bahasa terlebih dahulu sebelum diminta untuk
berbicara. Kemunculan pendekatan-pendekatan ini menjadi
titik balik yang menunjukkan bahwa menyimak bukan hanya
keterampilan pasif, tetapi merupakan tahap awal yang sangat
penting dalam penguasaan bahasa secara menyeluruh.
Dengan demikian, keterampilan menyimak seharusnya
mendapatkan porsi yang seimbang dalam kurikulum

pembelajaran bahasa.*

% Acep Hermawan, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa
Arab (Alfabeta, 2018), him. 32-22.
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Dalam ranah keterampilan berbahasa, menyimak dan
membaca merupakan dua aktivitas yang saling berkaitan erat.
Hubungan keduanya dapat dipahami melalui analogi antara
auding dan reading, sebagaimana pendengaran berhubungan
dengan penglihatan, serta mendengarkan berkaitan dengan
mengamati. Artinya, sebagaimana proses melihat memiliki
keterkaitan dengan mendengar, maka aktivitas mengamati
pun tidak terlepas dari proses mendengarkan. Demikian pula
halnya dengan membaca, yang memiliki hubungan langsung
dengan menyimak. Menyimak, dalam konteks ini, tidak
sekadar mendengarkan secara pasif, melainkan merupakan
suatu proses aktif yang menuntut perhatian penuh,
pemahaman mendalam, serta kemampuan menghargai pesan
atau informasi yang disampaikan. Dengan demikian,
menyimak menjadi keterampilan dasar yang penting dalam
menunjang proses pemahaman bahasa secara menyeluruh.”’

Dalam pembelajaran bahasa Arab, terdapat lebih dari
sekadar menghafal kosakata. Ada empat keterampilan utama
yang perlu dikuasai oleh setiap pelajar, yaitu maharatul
istima’ (mendengarkan), maharatul kalam (berbicara),
maharatul qira’ah (membaca), dan maharatul kitabah
(menulis). Namun, di antara keempat keterampilan tersebut,

maharatul istima’ memegang peranan yang paling penting.

% David H. Russell, Listening Aids through the Grades: One
Hundred Ninety Listening Activities (New York: Bureau of Publications,
Teachers College, Columbia University, 1959), him. 66.
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Mengapa demikian? Karena maharatul istima’ adalah dasar
dari kemampuan bahasa yang dimiliki setiap individu. Sejak
dalam kandungan, indera pendengaran adalah indera pertama
yang digunakan untuk berinteraksi dengan orang tua,
terutama ibu. Begitu lahir, indera pendengaran pun menjadi
indera yang pertama kali berfungsi, menjadikannya elemen
fundamental dalam pembelajaran bahasa, termasuk bahasa
Arab.>®

Istima’, yang berasal dari bahasa Arab, mengandung
makna mendengar atau menyimak. Namun, dalam konteks
yang lebih khusus, istima’ berperan sebagai alat utama yang
digunakan manusia untuk berinteraksi dengan orang lain
dalam berbagai situasi. Ketika kita menyimak, kita tidak
hanya sekadar mendengar suara, tetapi juga melibatkan
perhatian penuh terhadap setiap detail yang disampaikan.
Proses ini memungkinkan kita untuk memahami berbagai hal,
seperti kosa kata yang digunakan, struktur kalimat, hingga
susunan kata-kata yang membentuk pesan tersebut. Dengan

demikian, istima’ bukan sekadar mendengar, tetapi juga

% Salwa Azizah Rahman dkk., “Manfaat Pembiasaan Istima’
dalam Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa
Arab Universitas Pendidikan Indonesia,” Jurnal Bima : Pusat Publikasi
llmu Pendidikan bahasa dan Sastra 2, no. 1 (11 Januari 2024): 251-56,
d0i:10.61132/bima.v2i1.588.
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sebuah cara untuk benar-benar memahami informasi yang
disampaikan dengan jelas dan mendalam.™

Menyimak merupakan aktivitas reseptif yang bersifat
aktif dan disengaja dalam proses mendengarkan lambang-
lambang bunyi bahasa secara cermat. Aktivitas ini tidak
hanya sekadar mendengar, tetapi juga melibatkan
kemampuan memahami, menghayati, serta menafsirkan
pesan yang disampaikan, termasuk makna-makna implisit
yang tidak diungkapkan secara langsung oleh penutur. Dalam
konteks pemerolehan dan penguasaan bahasa, keterampilan
menyimak menempati posisi yang sangat strategis, khususnya
dalam memahami bahasa lisan. Kemampuan menyimak yang
baik menjadi fondasi utama dalam pembelajaran bahasa, baik
bahasa pertama (L1) maupun bahasa kedua atau asing (L2).
Tanpa penguasaan menyimak Yyang memadai, individu
cenderung mengalami kesulitan dalam menyerap dan
mengolah informasi kebahasaan secara efektif, yang pada
akhirnya dapat membatasi kemampuan komunikatifnya
secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan

¥ Ummi Kalsum dan Muhammad Taufiq, “Upaya Guru
Meningkatkan Maharah Istima’ Melalui Metode Storytelling Pada Siswa
Kelas X,” Journal of Education Research 4, no. 3 (11 Agustus 2023):
1251-58, doi:10.37985/jer.v4i3.314.
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keterampilan menyimak perlu mendapatkan perhatian yang
serius dalam proses pembelajaran bahasa.®

Keterampilan menyimak (istima’) memegang peranan
yang sangat penting dalam dinamika kehidupan sehari-hari.
Sejak masa kanak-kanak, aktivitas ini telah menjadi salah
satu sarana fundamental dalam membangun interaksi sosial
dan  komunikasi  antarpersonal. = Menyimak  sejajar
kedudukannya dengan keterampilan berbahasa lainnya,
seperti berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis
(kitabah), karena turut menentukan keberhasilan seseorang
dalam memahami dan merespons informasi secara efektif.®*

b. Tahapan Menyimak

Menurut Henry Guntur Tarigan menyimak memiliki

tujuh tahapan, berikut ini beberapa tahapannya:®
1. Seleksi

Proses mendengarkan dimulai dengan tahap seleksi,
di mana pendengar memilih dan memisahkan elemen-elemen
yang diterima, seperti suara, gagasan, data, atau pola tertentu,
agar dapat fokus pada informasi yang dianggap relevan untuk
dipahami lebih lanjut.

8 Nasir abdullah; Abdullah al-Ghaly, Usus i’dad al kutub al
ta’limiyah lighairin natigina bil arabiyah (Darul iV’tisham, t.t.), Hlm. 51.,
diakses 12 April 2025.

o1 Abdul Wahab Rosyidi, “Metode pembelajaran bahasa Arab,”
Malang: STAIN Malang, 2001,
https://scholar.google.com/scholar?cluster=2290424309425794966&hl=e
n&oi=scholarr.

%2 Henry Guntur Tarigan, Menyimak sebagai suatu keterampilan
berbahasa (Penerbit Angkasa Bandung, 1986), him. 33.
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2. ldentifikasi

Setelah  memilih  elemen-elemen yang perlu
diperhatikan, pendengar mulai mengenali stimulus yang
muncul, kemudian memberikan makna atau label yang sesuai
berdasarkan pengetahuan atau pengalaman yang mereka
miliki sebelumnya.

3. Integrasi

Pada tahap ini, informasi baru yang diterima mulai
dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah ada dalam memori
pendengar. Dengan cara ini, informasi tersebut dapat
dipahami secara lebih mendalam dan terhubung dengan apa
yang telah diketahui sebelumnya.

4. Verifikasi

Pendengar kemudian melakukan verifikasi dengan
membandingkan informasi baru yang diterima dengan
pengetahuan yang sudah ada. Proses ini bertujuan untuk
menilai kesesuaian atau kecocokan informasi tersebut,
apakah sesuai dengan apa yang sudah diketahui atau relevan
dalam konteks yang ada.

5. Interpretasi

Setelah memverifikasi informasi, pendengar menilai
secara lebih aktif isi dari informasi tersebut. Mereka juga
melakukan penyelidikan lebih lanjut terhadap sumber
informasi  untuk memastikan pemahaman yang lebih

komprehensif.
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6. Elaborasi

Pada tahap elaborasi, pendengar menambahkan
informasi atau ide tambahan untuk memperjelas makna dari
informasi yang masih terasa belum lengkap. Ini membantu
memperkaya pemahaman dan memberikan gambaran yang
lebih luas.

7. Refleksi Kritis

Akhirnya, pendengar melakukan refleksi kritis dengan
menelaah kembali keakuratan informasi yang diterima,
sembari merenungkannya secara mendalam. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang konteks dan implikasi informasi tersebut.

Ketujuh tahap yang dimaksud dalam konteks ini
merujuk pada suatu rangkaian kegiatan yang berhubungan
dengan proses mendengarkan atau menyimak. Meskipun
demikian, tahap-tahap ini belum mencakup seluruh aspek
yang ada dalam kegiatan mendengarkan secara keseluruhan.
Artinya, ada bagian dari kegiatan mendengarkan yang belum
terwakili dalam tujuh tahap tersebut. Namun, meskipun tidak
lengkap, tahap-tahap yang ada tetap mempresentasikan
tahapan-tahapan inti yang sangat penting dalam proses
menyimak. Ini berarti, meskipun tidak mencakup semua
rincian atau variasi dalam kegiatan mendengarkan, ketujuh
tahap ini mencakup elemen-elemen kunci yang dianggap

esensial.
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Berdasarkan uraian tahapan yang ada,
menggambarkan  aspek-aspek  dasar  dari  kegiatan
mendengarkan yang perlu diperhatikan, seperti pemahaman
pesan yang disampaikan, proses kognitif yang terlibat, serta
reaksi atau respon terhadap informasi yang diterima. Dengan
kata lain, meskipun ada kemungkinan bahwa beberapa
rincian penting dalam kegiatan mendengarkan belum
tercakup, tahap-tahap ini tetap memiliki nilai signifikan
dalam memberikan gambaran umum tentang bagaimana
proses menyimak seharusnya berlangsung, dan mereka
dianggap sebagai representasi yang cukup mewakili
keseluruhan proses tersebut.

c. Macam-macam Menyimak
Terdapat dua ragam meyimak, yaitu diantaranya:®
1. Menyimak secara ekstensif

Menyimak ekstensif merupakan salah satu bentuk
keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa yang
menekankan pada kemampuan memahami isi atau makna
secara umum dari sebuah materi audio yang bersifat luas dan
variatif. Kegiatan ini tidak terbatas pada satu topik atau tema
tertentu, melainkan mencakup berbagai topik yang bertujuan
untuk memperluas wawasan dan meningkatkan kemampuan
memahami bahasa secara kontekstual. Kegiatan menyimak

ini dilakukan secara mandiri, artinya peserta didik tidak

% bid., him. 35.
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memerlukan pendampingan langsung dari guru selama proses
menyimak berlangsung. Mereka dapat melakukannya di luar
jam pelajaran atau di lingkungan yang mereka anggap
nyaman, seperti di rumah atau di perpustakaan.

Salah satu unsur penting dalam menyimak ekstensif
adalah sumber audio yang digunakan. Untuk mendukung
efektivitas pembelajaran, sumber audio yang paling
disarankan adalah rekaman yang dibuat oleh guru. Hal ini
dikarenakan guru dapat merancang isi rekaman sesuai dengan
kompetensi, kebutuhan, dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Guru dapat memilih kosa kata yang relevan, tingkat
kecepatan bicara yang sesuai dengan kemampuan siswa, serta
memasukkan konteks yang mendukung pembelajaran topik
tertentu. Dengan demikian, materi audio menjadi lebih
terarah dan bermakna, sehingga membantu siswa dalam
meningkatkan pemahaman mendengarkan mereka secara
bertahap dan terstruktur. Menyimak ekstensif tidak hanya
mengembangkan kemampuan mendengarkan siswa, tetapi
juga menumbuhkan kebiasaan belajar mandiri dan rasa
percaya diri dalam memahami bahasa target secara otentik.
Dalam jangka panjang, kegiatan ini mampu membentuk
siswa yang aktif dan memiliki keterampilan bahasa yang
lebih matang, karena terbiasa terpapar pada berbagai bentuk

dan ragam penggunaan bahasa dalam konteks nyata.
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Dalam kegiatan menyimak ekstensif, terdapat
berbagai jenis aktivitas yang dapat diklasifikasikan
berdasarkan konteks dan tujuan menyimaknya.

a) Menyimak sosial (al-Istima’ al-Ijtima’i).

Jenis menyimak ini terjadi dalam situasi interaksi
sosial sehari-hari, seperti dalam percakapan ringan bersama
teman atau rekan sebaya. Aktivitas ini bersifat informal dan
berlangsung secara dua arah, di mana pendengar berusaha
menangkap makna dari tuturan lawan bicara dalam suasana
yang santai.

b) Menyimak sekunder (al-Istima’ al-Idhafi).

Menyimak sekunder merupakan proses mendengarkan
yang tidak dilakukan secara sengaja. Meskipun demikian,
kegiatan ini tetap mengandung makna karena terdapat unsur
tertentu yang mampu menarik perhatian pendengar.
Contohnya adalah ketika seseorang secara tidak sengaja
mendengar lagu atau cerita, lalu merasa tertarik karena ada
bagian tertentu yang relevan atau menyentuh secara
emosional.

c) Menyimak estetik (al-Istima’ al-Jamali).

Tipe menyimak ini berkaitan dengan apresiasi
terhadap keindahan suara atau isi pesan. Kegiatan ini
biasanya dilakukan saat seseorang mendengarkan musik,
puisi, cerita, atau menonton film yang menyuguhkan unsur

estetika dan membangkitkan emosi. Tujuan utama dari
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menyimak ini adalah menikmati serta menghargai keindahan
dari materi yang disimak.
d) Menyimak pasif (al-Istima’ al-khamil).
Menyimak pasif terjadi tanpa adanya kesadaran penuh
dari pendengar atau tidak dilakukan secara sengaja. Biasanya
kegiatan ini berlangsung dalam suasana santai, seperti ketika
seseorang mendengarkan pembicaraan, lagu, atau penjelasan
sambil melakukan aktivitas lain, sehingga perhatian tidak
sepenuhnya terfokus, namun informasi tetap dapat terserap
sebagian.
2. Mendengarkan Secara Intensif
Mendengarkan secara intensif merujuk pada kegiatan
mendengarkan dengan konsentrasi penuh untuk benar-benar
memahami makna atau informasi yang disampaikan.
Aktivitas ini terbagi dalam beberapa jenis, sebagai berikut:
a) Mendengarkan Kritis (al-Istima’ al-Naqdi)
Mendengarkan Kritis bertujuan untuk mengidentifikasi
adanya kesalahan atau ketidaktepatan dalam apa yang
disampaikan. Pendengar akan memusatkan perhatian untuk
mencari kekurangan, kesalahan, atau ketidaktepatan dalam
ucapan atau pembicaraan.
b) Mendengarkan Fokus (al-Istima’ al-Intibahi)
Jenis ini bertujuan untuk menggali ide, informasi, atau
fakta penting dengan lebih mendalam. Pendengar fokus pada

pesan inti yang ingin disampaikan, untuk mendapatkan
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pemahaman yang lebih jelas dan detail. Mendengarkan
Kreatif (al-istima’ al-ibtikari) Mendengarkan  kreatif
mendorong pendengar untuk melibatkan imajinasi dan
kreativitasnya dalam memahami apa yang didengarnya.
Proses ini bisa melibatkan visualisasi, gerakan, atau ekspresi
perasaan, serta pengolahan informasi secara menyenankan.

c) Mendengarkan  Eksploratif ~ (al-Istima’  al-

Istiksyafi)

Bersifat  investigatif, jenis mendengarkan ini
dilakukan dengan tujuan menggali informasi terkait suatu
masalah atau isu tertentu. Pendengar melakukan pencarian
lebih dalam untuk memahami konteks atau detail yang lebih
spesifik.

d) Mendengarkan  Interogatif ~ (al-Istima’  al-
Istifhami)

Mendengarkan interogatif menuntut konsentrasi tinggi
serta kemampuan untuk menyaring informasi dengan baik.
Pendengar akan  mengajukan  pertanyaan  setelah
mendengarkan untuk memperjelas atau mendalami lebih jauh
apa yang telah didengarnya.

e) Mendengarkan Selektif (al-Istima’ al-Intikhabi)

Pada jenis mendengarkan ini, pendengar memilah dan
memilih informasi yang relevan dengan kebutuhan atau

tujuannya. Tujuan utama adalah untuk menyaring informasi
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yang dianggap penting atau bermanfaat di antara banyaknya
informasi yang diterima.
d. Proses dalam Menyimak

Proses menyimak melibatkan lima langkah, vyaitu
mendengar, memahami, menafsirkan, mengevaluasi, dan
menanggapi.®*

1. Mendengar (al-Sam'i)

Tahap mendengar adalah langkah pertama dalam
proses menyimak, di mana penyimak hanya fokus untuk
mendengarkan suara atau ujaran yang disampaikan oleh
pembicara. Pada tahap ini, perhatian penyimak belum
terfokus pada pemahaman atau penafsiran, melainkan hanya
sebatas mendengarkan kata-kata yang keluar dari pembicara.
Mendengar di sini berarti menerima informasi dalam bentuk
suara tanpa melakukan analisis atau evaluasi terlebih dahulu.
Tujuannya adalah mengumpulkan data suara yang diperlukan
untuk pemahaman lebih lanjut.

2. Memahami (al-Fahm)

Setelah mendengar, penyimak beralih ke tahap
pemahaman, di mana ia berusaha memahami isi pembicaraan
secara lebih mendalam. Pada tahap ini, penyimak mulai
menganalisis dan menyusun informasi yang didengar agar

memiliki makna yang jelas. Pemahaman mencakup

® Lillian M. Logan, Virgil G. Logan, dan Leona Paterson,
Creative Communication; Teaching the Language Arts (McGraw-Hill
Ryerson, 1972), him. 39.
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pengenalan terhadap konteks pembicaraan, tujuan dari
pembicara, serta struktur atau argumen yang disampaikan.
Penyimak tidak hanya mendengar kata-kata, tetapi juga
menghubungkan informasi yang diperoleh  dengan
pengetahuan dan pengalaman yang ada, tujuan dari
memahami adalah untuk memastikan bahwa informasi yang
diterima dipahami dengan benar sesuai dengan konteks dan
maksud pembicara.

3. Menginterpretasikan (al-Tafsir)

Pada tahap ini, penyimak mulai menafsirkan atau
memberikan makna terhadap apa yang telah dipahami.
Penyimak mencoba untuk mengonseptualisasikan dan
memaknai informasi yang telah diterima sesuai dengan
pandangannya sendiri atau berdasarkan pengetahuan yang
lebih mendalam. Penginterpretasian dapat melibatkan analisis
lebih jauh terhadap tujuan pembicara, pesan tersembunyi,
atau implikasi dari apa yang disampaikan. Di tahap ini,
penyimak bisa saja menafsirkan makna secara berbeda-beda
tergantung pada latar belakang dan perspektif masing-masing
individu. Tujuannya adalah untuk memberikan penafsiran
atau makna terhadap informasi yang diterima agar dapat
dipahami lebih dalam.

4. Mengevaluasi (al-Taqyim)

Setelah  memahami  dan  menginterpretasikan

informasi, penyimak masuk ke tahap evaluasi. Di tahap ini,
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penyimak mulai menilai kualitas, kekuatan, atau kelemahan
dari argumen atau ide yang disampaikan oleh pembicara.
Proses evaluasi mencakup analisis kritis terhadap informasi
yang didengar, apakah informasi tersebut relevan, logis, atau
bertentangan dengan pengetahuan atau pendapat yang ada.
Evaluasi juga bisa melibatkan pertimbangan etika,
keakuratan, atau keandalan informasi yang disampaikan
dengan tujuan menilai kualitas dan relevansi informasi yang
disampaikan untuk menentukan seberapa efektif atau valid
pesan yang disampaikan.

5. Menanggapi (al-Idrak al-Hissi)

Tahap terakhir dalam proses menyimak adalah
menanggapi, di mana penyimak memberikan reaksi atau
respons terhadap apa yang telah didengar dan dipahami.
Menanggapi bisa berupa berbicara, bertanya, atau
memberikan komentar mengenai topik yang dibahas. Selain
itu, menanggapi juga bisa berarti menyerap dan menyetujui
ide yang disampaikan, mencatat informasi penting, atau
bahkan memberikan umpan balik kepada pembicara. Proses
ini bisa berupa tindakan langsung atau sebagai bentuk
pemrosesan informasi lebih lanjut dengan tujuan memberikan
respons atau reaksi terhadap informasi yang telah
disampaikan, serta memastikan bahwa informasi tersebut

diterima atau diproses dengan baik.
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Sementara menurut Brown vyang dikutip oleh

Iskandarwassid dkk, proses menyimak adalah sebagai
berikut:

1.

Pada tahap pertama, pendengar menangkap ujaran
yang diterima secara langsung dan menyimpannya
sementara dalam ingatan jangka pendek. Representasi
mental ini mencakup unsur bunyi seperti frasa,

intonasi, dan tekanan kata.

. Setelah suara diterima, pendengar mengenali jenis

komunikasi yang sedang berlangsung, apakah itu
percakapan, ceramah, atau bentuk lain. Konteks ini

menjadi dasar untuk memahami maksud dari pesan.

. Pendengar lalu mencoba menafsirkan tujuan

komunikasi, dengan memperhatikan jenis ujaran,
situasi, dan isi pesan. Ini membantu membentuk
pemahaman yang lebih terarah terhadap apa yang

dimaksudkan pembicara.

. Informasi baru yang diterima dihubungkan dengan

pengetahuan atau pengalaman sebelumnya. Pengaitan
ini memperkuat pemahaman dan memperjelas makna

pesan.

. Pada tahap ini, pendengar fokus menangkap makna

literal dari ujaran yang disampaikan. la melakukan
penafsiran secara semantik untuk memahami arti kata-

kata secara langsung.
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6. Selanjutnya, pendengar menentukan maksud atau
makna yang sebenarnya dari pesan tersebut, tidak
hanya sekadar makna literal, tetapi juga makna yang
tersirat

7. atau kontekstual. Pendengar kemudian menilai apakah
informasi yang didapat penting untuk disimpan dalam
memori atau bisa ditunda penyimpanannya,
tergantung kebutuhan dan relevansinya.

8. Pada tahap akhir, pendengar menyaring dan
menghapus bagian-bagian dari pesan yang dirasa
tidak lagi dibutuhkan, agar fokus tetap terjaga pada
informasi yang penting saja

e. Tujuan menyimak

Menurut Ahmad Fuad Ulyan, pembelajaran Istima’
dalam konteks pembelajaran bahasa Arab memiliki sejumlah
tujuan penting yang bertujuan mengembangkan kompetensi
menyimak peserta didik secara komprehensif. Tujuan-tujuan

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:®®
1. Mengembangkan kemampuan menyimak secara
saksama dan penuh konsentrasi terhadap materi
audio yang disajikan. Hal ini dimaksudkan agar
siswa mampu menangkap informasi secara tepat

sejak awal penyampaian.

% *Ulyan Ahmad Fuad, al-Maharah al-Lughawiyah: Ma Haya
atuha wa Thoriiqu Tadriisuhaa (Riyad: Dar Muslim, 1992), him. 59-60.
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2. Meningkatkan keterampilan dalam mengikuti dan
memahami isi rekaman audio sesuai dengan tujuan
penyimakan yang telah ditentukan. Dengan
demikian, siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga
memahami makna dan konteks dari informasi yang
disampaikan.

3. Menangkap pesan lisan secara akurat dan cepat dari
penutur. Kemampuan ini sangat penting dalam
komunikasi efektif dan responsif terhadap informasi
lisan. Membentuk kebiasaan menyimak secara aktif,
yang berpijak pada nilai-nilai edukatif dan sosial
yang mendasar. Proses ini tidak hanya mendidik dari
sisi bahasa, tetapi juga membangun karakter siswa
sebagai pendengar yang baik dan kritis.

4. Menumbuhkan penghargaan terhadap keindahan dan
nilai estetis dalam proses penyimakan. Melalui
pengalaman menyimak, peserta didik diajak untuk
merasakan kekayaan bahasa dan ekspresi lisan yang
digunakan.

5. Memahami makna kata dan ungkapan melalui
konteks ujaran yang didengar, sehingga peserta didik
mampu menangkap arti dari ungkapan secara
fungsional dan tidak hanya berdasarkan arti leksikal

semata.
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6. Mengembangkan kemampuan mengambil keputusan
yang bijak dan tepat berdasarkan informasi yang
diperoleh melalui kegiatan menyimak. Hal ini
menunjukkan bahwa menyimak juga memiliki
implikasi pada keterampilan berpikir kritis dan
pengambilan keputusan.

4. Task-Based Language Teaching (TBLT)
Menurut ~ Spratt  TBLT  merupakan  proses

pembelajaran yang idealnya dimulai dengan kegiatan diskusi
sebagai langkah awal untuk membangun pemahaman dan
merangsang pemikiran Kritis mahasiswa. Setelah diskusi
berlangsung, mahasiswa diarahkan untuk melaksanakan tugas
yang berkaitan dengan topik yang dibahas, guna menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh. Hasil dari tugas tersebut
kemudian dipresentasikan, memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk menyampaikan ide dan hasil kerjanya
secara terbuka. Pada tahap akhir, pengajar memberikan
penekanan pada struktur kebahasaan, memastikan bahwa
mahasiswa tidak hanya mampu menyampaikan ide secara
logis, tetapi juga menggunakan bahasa yang tepat dan sesuai
kaidah. Pendekatan ini menekankan pentingnya pembelajaran

berbasis tugas yang mendorong mahasiswa untuk
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menghasilkan suatu produk atau hasil nyata dari proses
pembelajaran yang mereka jalani.®

Inti dari TBLT ini adalah tugas. Menurut Nunan
definisi tugas adalah suatu produk atau karya yang dihasilkan
dengan melibatkan mahasiswa dalam proses memahami
bahasa yang ditarget, sedangkan fokus mahasiswa adalah
bagaimana mencerna pengetahuan dari tata bahasa
mahasiswa dalam menginterpretasikan makna dengan tujuan
untuk memproduksi makna bahasa.®’

Williams dan Burden menegaskan bahwa tugas dalam
konteks pembelajaran bahasa bukan sekadar kegiatan rutin
yang dilakukan siswa di dalam kelas, melainkan sebuah
bentuk aktivitas yang dirancang secara khusus dengan tujuan
untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar.
Dalam pandangan mereka, tugas merupakan sarana penting
yang menjembatani teori dan praktik pembelajaran bahasa, di
mana Kketerlibatan aktif peserta didik menjadi inti dari
keseluruhan proses. Keterlibatan aktif yang dimaksud tidak
hanya terbatas pada partisipasi fisik atau kehadiran semata,
melainkan lebih pada keterlibatan kognitif dan afektif yang
mendalam. Melalui tugas, siswa diajak untuk berpikir,

bereksplorasi, mencoba, serta merefleksikan apa yang mereka

% Alan; Spratt Les Matthews, At the Chalkface: Practical
Techniques in Language Teaching (Edingburgh: Longman ELT, 1985),
him. 63.

% Nunan, Task-Based Language Teaching, him. 4.
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pelajari. Aktivitas-aktivitas ini menuntut peran aktif siswa
dalam membangun makna, menyusun pengetahuan, dan
mengembangkan keterampilan berbahasa secara kontekstual
dan bermakna. Dalam proses ini, siswa tidak hanya menjadi
penerima informasi pasif, tetapi juga menjadi subjek
pembelajaran yang secara aktif mengonstruksi pemahaman
mereka sendiri terhadap bahasa yang sedang dipelajari. Lebih
jauh,

Williams dan Burden juga menggarisbawahi bahwa
tugas yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi
pembelajaran yang lebih personal, relevan, dan menarik bagi
siswa. Ketika siswa merasa terlibat secara aktif dan memiliki
peran penting dalam proses belajar, motivasi dan rasa percaya
diri mereka pun akan meningkat. Hal ini pada akhirnya akan
berdampak positif terhadap efektivitas pembelajaran secara
keseluruhan. Oleh karena itu, dalam merancang kegiatan
pembelajaran bahasa, pendidik perlu mempertimbangkan
jenis tugas yang mampu merangsang keaktifan siswa dan
mendorong mereka untuk menggunakan bahasa secara nyata
dalam berbagai konteks yang autentik. Dengan demikian,
menurut Williams dan Burden, tugas bukan hanya alat bantu
pembelajaran, tetapi merupakan jantung dari strategi
pengajaran yang berorientasi pada pembelajar. Melalui tugas-
tugas yang bermakna, siswa dapat mengembangkan

kompetensi bahasa mereka secara integratif, baik dalam
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aspek menyimak, berbicara, membaca, maupun menulis
dengan cara yang menyenangkan, menantang, dan relevan
dengan kehidupan mereka.®®

Selanjutnya, N.S. Prabhu menjelaskan bahwa tugas
adalah kegiatan yang mendorong siswa untuk menghasilkan
suatu output berdasarkan informasi yang tersedia. Proses ini
tidak hanya memerlukan pemahaman terhadap informasi
tersebut, tetapi juga mengharuskan siswa untuk melewati
tahapan berpikir tertentu. Di samping itu, guru memiliki
peran penting dalam memantau dan mengarahkan jalannya
tugas, sehingga kegiatan berlangsung secara terstruktur dan
terkontrol.®

Adapun menurut Willis yang dikutip oleh Cholifah
dan Herawati bahwa tugas harus melibatkan penggunaan
bahasa target secara komunikatif. Artinya, mahasiswa
didorong untuk menggunakan bahasa yang sedang dipelajari
dalam konteks nyata guna mencapai suatu tujuan tertentu.
Pendekatan ini menempatkan tugas sebagai sarana untuk
membangun  kompetensi  komunikatif ~ siswa  Secara

langsung.”® Pendekatan yang dikembangkan oleh Willis ini

%8 Marion Williams dan Robert L. Burden, Psychology for
Language Teachers: A Social Constructivist Approach, 1st edition
(Cambridge ; New York: Cambridge University Press, 1997), him. 168.

% N. S. Prabhu, Second Language Pedagogy (Oxford University
Press, 1987), him. 24.

® Maria Cholifah, “Pengajaran Bahasa Berbasis Tugas (Task
Based Language Teaching): Pendekatan yang Efektif dalam Pengajaran
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menempatkan tugas sebagai inti dari proses pembelajaran.
Tugas bukan sekadar pelengkap atau latihan tambahan, tetapi
merupakan sarana utama untuk membangun dan
mengembangkan  kompetensi  komunikatif  mahasiswa.
Melalui tugas-tugas yang bermakna dan kontekstual,
mahasiswa dilatih untuk berbahasa secara aktif, berpikir
kritis, bekerja sama dalam kelompok, serta mengekspresikan
diri dalam berbagai situasi komunikasi. Dengan kata lain,
pendekatan berbasis tugas yang menekankan penggunaan
bahasa secara komunikatif ini tidak hanya membantu siswa
memahami struktur bahasa secara alamiah, tetapi juga
memberi mereka pengalaman langsung dalam
menggunakannya. Hal ini sangat penting dalam membentuk
kemampuan berbahasa yang fungsional dan relevan dengan
kebutuhan komunikasi di dunia nyata. Maka dari itu, dalam
implementasinya, dosen dituntut untuk merancang tugas-
tugas yang autentik, menarik, dan selaras dengan tujuan
pembelajaran  komunikatif agar mahasiswa tidak hanya
belajar bahasa, tetapi juga belajar melalui bahasa.

Task-Based Language Teaching (TBLT) memiliki
beberapa model, salah satunya dikembangkan oleh Willis
pada tahun 1996. Model ini terdiri dari tiga tahapan inti,
yakni Pre-task, Task Cycle, dan Language Focus. Proses

Bahasa Inggris,” JURNAL ILMIAH BAHASA DAN SASTRA 4 (4 April
2019): 131-39, doi:10.21067/jibs.v4i2.3187.
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pembelajaran diawali dengan tahap pre-task, di mana dosen
memperkenalkan topik yang relevan dengan materi
pembelajaran dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi
mahasiswa, guna membangun keterkaitan serta minat
terhadap topik yang akan dipelajari.  Selanjutnya,
pembelajaran memasuki tahap task cycle, yang menekankan
pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam berbagai kegiatan
praktis, seperti membuat daftar, berbagi pengalaman,
menyelesaikan permasalahan, dan menyusun tugas-tugas
kreatif. Kegiatan ini dapat dilakukan secara individu,
berpasangan, atau dalam kelompok kecil, sehingga membuka
ruang kolaborasi dan interaksi. Tahap terakhir adalah
language focus, di mana dosen dan mahasiswa secara
bersama-sama menelaah unsur kebahasaan yang muncul
selama kegiatan berlangsung. Struktur-struktur bahasa
tersebut kemudian dipraktikkan mahasiswa dalam bentuk
tugas akhir yang menggambarkan hasil belajar mereka.
Ketiga tahapan tersebut saling berkaitan dan membentuk satu
kesatuan proses pembelajaran yang terstruktur, yang
selanjutnya dapat dipahami secara lebih konkret melalui

ilustrasi yang akan dipaparkan.”

™ Jane Willis, A Framework for Task-Based Learning
(Longman, 1996), him. 52.
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Tabel. 1 1 Task-Based Learning Teaching (TBLT) (Willis,
1996 yang dikutip dari Le & Huan 2012)."

Pre-Task

Teacher
explores the topic
Student
Note down usefull words and phares, spend time preparing for

the individual task

Task Cycle

Task Planning Report

Language Focus

Analysis Practice

F. Sistematika Pembahasan

Untuk membuat penelitian ini lebih mudah dipahami,
beberapa bab pembahasan dimasukkan ke dalam penyusunan
tesis sebagai dasar untuk pola berpikir yang lebih sistematis.
Berikut adalah sistematika pembahasan dalam tesis ini:

BAB 1. Menyajikan ikhtisar penelitian yang meliputi
latar belakang masalah, identifikasi masalah, perumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat yang diharapkan,
tinjauan penelitian terkait, landasan teori yang digunakan,
dan struktur pembahasan.

2 Le Ngoc Thanh dan Nguyen Buu Huan, “Task-Based
Language Learning and Student Motivation in Vocabulary Acquisition,”
Language Education in Asia 3, no. 1 (11 September 2012): 106-20,
doi:10.5746/LEiA/12/\V3/11/A10/Thanh_Huan.
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BAB 1I: Mencakup metode penelitian yang digunakan
sebagai pisau bedah penelitian, yang didalamnya mencakup
model pengembangan, prosedur pengembangan, subjek uji
coba, Teknik dan instrumen pengumpulan data, dan Teknik
analisis data.

BAB I1I: penjelasan rinci tentang hasil penelitian dan

pembahasan pengembangan evaluasi pembelajaran Istima’ al-
Akhbar melalui TBLT berbasis CMS yang dikembangkan.

BAB IV: memuat kesimpulan dan saran dari
pembahasan produk evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akbar
melalui TBLT berbasis CMS
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam pengembangan

evaluasi pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT (Task
Based Language Teaching) berbasis CMS (Content
Management System) di Prodi PBA FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Produk vyang dikembangkan berupa evaluasi
pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT (Task
Based Language Teaching) berbasis CMS (Content
Management System) dirancang khusus untuk
menunjang evaluasi pembelajaran keterampilan
menyimak (istima’) pada mata kuliah Istima’ al-
Akhbar di Prodi PBA FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Media evaluasi ini memanfaatkan
platform WordPress untuk menyajikan materi audio-
visual, instruksi tugas melalui aktivitas nyata (task-
based), serta latihan interaktif yang dapat diakses
secara daring. Struktur evaluasi pembelajaran
mengacu pada prinsip TBLT yang terdiri dari tiga
tahapan utama: pre-task, task cycle, dan language
focus. Fitur-fitur terintegrasi audio dan video berita
berbahasa Arab, kuis interaktif, forum diskusi, dan
sistem evaluasi berbasis tugas mendorong partisipasi
aktif mahasiswa.

2. Uji kelayakan media menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran melalui  TBLT berbasis CMS
tergolong layak. Berdasarkan penilaian terhadap
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aspek materi pembelajaran, diperoleh skor 45 dari
maksimum 56, yang setara dengan tingkat kelayakan
80,4% dan termasuk kategori “Baik”. Hal ini
mengindikasikan bahwa isi materi telah memenuhi
standar capaian pembelajaran, keakuratan, dan
relevansi dengan konteks aktual. Selain itu, dari segi
kelayakan media, diperoleh skor 96,88%, yang
tergolong dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini
menunjukkan bahwa tampilan, navigasi, serta fitur
interaktif pada e-learning telah memenuhi standar
kelayakan dan mendukung terciptanya pembelajaran
yang menarik, fleksibel, dan efektif.

. Efektivitas media evaluasi pembelajaran dibuktikan
melalui uji paired sample t-test, yang menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05). Hasil ini
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest mahasiswa setelah
menggunakan  evaluasi  pembelajaran  yang
dikembangkan.  Dengan  demikian, evaluasi
pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan
keterampilan istima’ mahasiswa. Hasil perhitungan
N-Gain Score rata-rata sebesar 0,4991 atau 49,91%,
yang masuk dalam kategori “Sedang”. Hal ini
menunjukkan = bahwa  penggunaan  evaluasi
pembelajaran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT
berbasis CMS (Content Management System)
WordPress dapat memberikan dampak positif dalam
peningkatan =~ pemahaman  dan  kemampuan
menyimak mahasiswa secara bertahap dan merata.
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B. Saran

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajran Istima’ al-Akhbar melalui TBLT berbasis CMS
(Content Management System) efektif dalam meningkatkan
keterampilan menyimak mahasiswa pada mata kuliah Istima’
al-Akhbar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar
media ini dikembangkan lebih lanjut dengan cakupan materi
yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada Istima’ al-Akhbar,
tetapi juga diterapkan pada keterampilan bahasa Arab lainnya
seperti kalam, qira’ah, dan kitabah. Selain itu, eksplorasi
terhadap plugin dan fitur tambahan WordPress seperti
integrasi Al audio analysis, gamifikasi pembelajaran, serta
pelaporan otomatis dapat menjadi fokus pengembangan lebih
lanjut. Penerapan e-learning ini juga dapat diuji di jenjang
pendidikan yang berbeda, seperti madrasah aliyah atau
sekolah menengah atas berbasis pesantren, untuk melihat
efektivitasnya dalam konteks peserta didik yang beragam.
Penggunaan metode pembelajaran yang lebih variatif, seperti
penggabungan TBLT dengan pendekatan flipped classroom
atau blended learning, juga dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas proses belajar. Di
sisi lain, masih ditemukan beberapa kendala teknis dalam
pengelolaan server, dan keterbatasan bandwidth, Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya dapat mencari solusi teknis
maupun pedagogis agar e-learning ini lebih adaptif, ringan
diakses, dan dapat dioperasikan secara optimal meskipun
dalam keterbatasan perangkat atau jaringan internet.
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